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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul KEDUDUKAN SYIRKAH ABDAN (Studi Komperatif

antara Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi'i). Pengertian secara utuh yan

penulis maksud dengan judul di atas adalah mehgan@endapat Imam Abu

Hanifah dan Imam Syafii yang berkenaan dengamhbdidaknya seseorang

melakukan Syirkah Abdan, dan sebab terjadinya pedoe pendapat mengenai
Syirkah Abd

Latar belakang masalah skripsi ini adalah menunanm Abu Hanifah syirkah

abdan ini hukumnya boleh, karena tujuan utama pkasean ini adalah untuk

mencapai keuntungan dengan modal kerja bersaman&eh Imam Syafi'l dan

pengikutnya syirkah abdan ini adalah batil (tidak,smereka beralasan bahwa

perserikatan hanya berlaku pada serikat percampm@ial dan harta, bukan
bekerja dan bukan pula dalam bidang tanggung jawab

Data yang diperlukan untuk membahas pendapat Imbm Hanifah dan Imam
Syalfi'i tersebut di atas tentang kedudukan syiddadian ini, dikumpulkan dengan
menggunakan metode riset kepustkdaibrary research), yaitu dengan analisis
menggunakan metode induktif, deduktif, dan komjferaehingga diperoleh
kesimpulan yang objektif.

Dari penelitian yang penulis lakukan dapatlah dmitkan bahwa ketentuan yang
ditetapkan oleh Imam Abu Hanifah mengenai syirkédaa ini adalah boleh
karena tujuannya disamping untuk mendapatkan kaegan atau laba, juga dapat
memupuk rasa kebersamaan atau tolong menolong dhatilmseseorang untuk
bersipat jujur serta mendidik untuk berdisiplinndaemberikan kebebasan dalam
bekerja, akan tetapi, menurut Imam Syalfi'i syirkdidan ini batil (tidak sah),
karena tidak adanya harta didalamnya, terdapatrugisarar didalamnya. Serta
jelas apakah teman serikat bekerja atau tidaknfggteya bahwa masing-masing
pihak berbeda dalam tenaga dan manfaat.

Oleh karena itu, penulis cendrung kepada pendapaml| Abu Hanifah, karena
syirkah abdan ini merupakan bagian yang penting ketlgdupan manusia yang
mampu memberikan andil dalam memperlancar dan nuepgcekonomian pada
saat ini.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. L atar Belakang Masalah

Manusia diciptakan oleh Allah SWT, dengan tujuamata-mata hanya mengabdi
dan berbakti kepada-Nya, Sehingga segala aktifg@sak dan langkah manusia harus
bernilai ibadah dan pengabdian penuh kepada AN&M ,Seperti yang tertera dalam firman

Allah QS. Adz - Dzariyaat sbb:

0% Y) GV Gl S8

Artinya : “Dan Tidak aku jadikan jin dan manusiac4ali hanya untuk beribadah kepada-Ku”

( Adz - Dzariyaat ayat : 56)

Para ulama membagi ibadah kepada dua yaitu ibaddidah dan ghairu mahdah,

Ibadah mahdah meyangkut hubungan langsung dendah 8WT atau dikenal dengan (
Al e daa ) seperti shalat, puasa, dan haji. Sedangkan ibgtiairu mahdah yang
mempunyai hubungan tidak langsung dengan Allahydanmelalui aktifitas dengan sesama
manusia atau dikenal juga dengan (f,,'”"j"' \.)' :,"-:"') seperti jual beli, hutang piutang, sewa
menyewa, dan lain sebagainya.

Dalam Islam segala aturan tersebut telah dimdahdal-Qur'an dan al- Hadist, dan

pendapat ulama yang dilahirkan dari dalam kitahkkftgh.

Peraturan- peraturan yang mengatur hubungan nzamgsigan sesamanya diatur

dalam fighmuamalah.

! Departemen Agama R.Al-Qur'an dan Terjemahar{Semarang: Yayasan Asy- Syifa
Penterjemahan Al-Qur'an, 1998), him. 417.



Manusia adalah makhluk sosial yang hidup ditertgaldah masyarakat. Dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya ia selalu membutuhlatolpngan orang lain, sehingga
manusia dikenal dengan makhldoon politicon.Hal ini disebabkan kepentingan dan

kebutuhan manusia masing- masing pihak berbeda.

Salah satu bentuk kerja sama dalam memenuhi Keduthidup adalah melalui
perkongsian, yaitu melalui perkongsian manusia yapgpunyai kepentingan bersama yang
secara bersamaan memperjuangkan suatu tujuantgertem dalam hubungan ini mereka

mendirikan serikat usatfa.

Kemudian perkongsian dalam istilah figtuamalahdikenal dengaryirkah.Syirkah
berarti ikhtilath (percampuran). Imam al-Syafi'l dan pengikutnya maugkan syirkah
manurutsyara’ adalah menetapkan adanya hak atas sesuatu didot@rarang atau lebih

terhadap modal.

Syirkah sering juga disebut dengan kemitraan. kewam atau kerja sama terdiri atas
persetujuan baik secara lisan, prilaku maupun adeatulis, serta untuk akte hubungan yang
kuat dilakukan diatas sedeDi dalam konsep hukum secara umum, perjanjian tkeami itu
bisa dilakukan secara lisan, tetapi sebaiknya dikak secara tertulis, karena hal tersebut
menyangkut kekuatan hukumnya agar semua aspek gabueemitraan di antara mereka

bisa terjamin, sehingga dapat menghapuskan kepiastkan, kesalapahaman dan pertikaian.

Syirkah di syari’atkan dan ditetapkan dalam kitebu Di antara Fiman Allah SWT

yang mensyari'atkan syirkah adalah sebagai berikut

SIS AR L V) e g 0 T L 1050 15T Gl
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2 Chairimun Pasaribu dan Suhrawardi K. lublskum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta, Sinar
Grafika, 1998), cet. Ke-1, h. 74

% Abu Zakaria Ibn Syarif an-Nawawijughni al-Muntai( Libanon: 1997), Juz Il h. 211

* Afzalur RahmanDoktrin Ekonomi Islam({Dana Bhakti Wakaf, 1996), Jilid IV, h. 354




Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, penuhilafad-aqad itu. Dihalalkan bagimu
binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepad&yang demikian itu)
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu gpdaangerjakan haji.
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menuwang ydikehendaki-
Nya”. (QS. Al-Maidah ayat : 1)

Adapun yang dimaksud ayat diatas adalalfti bil ‘uqud”, artinya, sempurnakan
sekalian akad, tepati segala janji, Perkatadasgutl’ adalah jama’ dari Akad” , artinya,

simpul tali . Dalam ungkapan, saya simpul tali b@rarti saya ikat janji ini dengan engkau.

Menurut apa yang diriwayatkan Ibnu Abbas, akadgydimaksud dalam ayat diatas
adalah segala perjanjian Allah yang telah dijamiklya kepada hambanya, yang terdiri dari
apa yang diharamkan, dihalalkan, dan difardukakniygegala hukum yang telah disebutkan

dalam Al-Qur'an jangan kamu tukar dan jangan kansak semua itf.

Di dalam Sunnah juga di syari’atkan tentang syir&atara lain dalam sebuah Hadist

Qudsi yang berbunyi sebagai berikut :
SN w08 ;A ake ) s 03 08 08 Ake B ) 0 Gl O
3513 34 81355 ) Lagi (e S8 A 136 Aialia Wb 321 345 dlla 3 550

(el aadiay

Artinya : “Dari Abu Hurairah r.a berliau berkataRasulullah SAW bersabda: Allah SWT
berfirman: Aku adalah yang ketiga diantara dua @rgang bersekutu selama

salah satu dari keduanya tidak menghianati temaregyabila dia menghianati

®> Al-Qur'an dan Terjemahan, Op.cit., h. 84

® Syekh. H. Abdul Hakim HasarTafsir Al-Misbah, (Jakarta : Kencana . 2006). Ed.1 Cet. 1 Hal.
327-328



temannya maka akan keluar dari antara mereka hefdRaAbu Daud dan dinilai
shahih oleh al-Hakim).

Adapun yang dimaksud Hadist diatas adalah bah\edn Adlersama dengan orang yang
mengadakarsyirkah dan Allah berjanji untuk menjaga, membimbing &ememberikan
bantuan kepada keduanya dengan menurunkan berkain garniagaan mereka. Apabila

terjadi penghianatan, maka berkah itu akan dicdautharta kekayaan keduanya.

Syirkah secara garis besar dibagi menjadi dua macam ysyitkah amlakdan
syirkah uqud Yang dimaksud dengasyirkah amlakadalah dua atau beberapa orang
memiliki secara bersamaan sesuatu barang tanpyaadi@&mgan perserikatan, ada kalanya
bersifat ikhtiari atau jabari. Namun bentuksyirkah diatas tidak dibahas dalam figh
muamalah tetapi dibahas oleh ulama fikih dalam wasiat,isydribah dan wakaf. Sedangkan
yang termasuk akamuamalahadalahsyirkahuqud. Yang dimaksud akad (perjanjian) untuk

berkerja sama dalam urusan harta dan keuntudhgan.

Diantara syirkah uqud itu ada yang disebut dengayirkah abdan Sedangkan
pengertian syirkah abdan yang dikemukakan oleh dlai@napiyah dalam kitabnya Figh
al-Islami wa 'Adillatuhu yang berbunyi sebagai berikut: suatu ungkapanangnakad yang
dilakukan dua orang yang berserikat dalam modal ldamtungah Sedangkan Ibnu
Qudamah mengatakan syirkah abdan ini adalah beaselua orang atau lebih pada semua
yang mereka usahakan dengan tangan mereka segarigtyang berserikat mereka dalam
mengerjakan pekerjaannya, apa saja yang diberilah 8ebagai rezki adalah untuk mereka

berduat’

" Muhammad Nasirudin al-Banghahih Sunan Abu Daud, Terjemahan Tajuddin ArifjulSyukur,
dkk,(Jakarta: Azzan, 2007), h. 235

8 Wabah al-Zuhaili, Al-Figh al-lslam wa Adillatuhu, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), Juz IV, h.
794

° Wababh al-Zuhaili,Ibid

19 Abdul Aziz Dahlan, (ed)Ensiklopedi Hukum Islarflakarta: Ikhtiar Baru Hoeve, 1996), cet. Ke-1. h.
173



Walaupun syirkah Abdan ini telah berkembang dakehidupan masyarakat luas,
namun terhadap boleh atau tidaknya bentuk persankai masih diperselisihkan oleh ulama

figh.

Menurut Imam Abu Hanifah, hukumnya boleh, karamaan utama perserikatan ini
adalah untuk mencari keuntungan dengan modal kensama. Hal ini termaktub dalam
kitab beliau sendiri, yaitikitab Fatawa Al-Hindiyah beliau paparkan dalam kitab Al-
A'dzam Abi Hanifah dengan jelas mengungkapkan hdatena dua orang yang bersyirkah
itu saling memberi manfaat melalui pekerjaanHyBemikian juga beliau paparkan dalam
kitab Al-lIkhtiyar Li Ta'lily Al-Mukhtar, bahwa bola bersyirkah dalam pekerjadhSejalan
dengan itu, dalam kitaRaudhatu Al-ThalibinImam Abi Zakariya Yahya ibn Syarif Al-
Nawawy Al-Damsyigymengutarakan pendapat Imam Abu Hanifah tentandgk&yiabdan
yaitu jaiz atau boleh. Hal ini merujuk kaedaishul yaitu setiap pekerjaan yang memiliki
jaminan atau tanggungan boleh dy@rkah seperti seorang penjahit ddesignersedangkan
pekerjaan yang tidak memiliki tanggungan tidak &ehsyikah™® Hal yang serupa juga
termaktub dalam kitab Al-Bab fi Syarh Al-Kitab, Skl Abdul Gany Al-Ganimy
menyatakan bahwa syirkah abdan ( juga dikenal alyild-shana'i ) itu boleh dilaksanakan.

Karena ada bagi hasil antara kedua orang yarayioeaihdari hasil usaha merekA.

Sedangkan Imam Syafi'i berpendapat balsyakah yang dibolehkan hanya satu
macam yaitusyirkah inan Sedangkarsyirkah abdandan bentuksyirkah lainnya tergolong
syirkah yang tidak sah (batil). Mereka beralasan bahwaepiatan hanya berlaku pada

serikat percampuran modal dan harta bukan bekanabdkan pula dalam bidang tanggung

1 Jmam Al-A’dzam Abi HanifahfFatawa Al-Hindiyah, (Mesir: Mathba’ah  Al-Kubra  Al-
Amiriyah, 1310 H) Juz Ill, hal 624

2|mam Al-A’dzam Abi Hanifah, Al-Ikhtiyar Li Ta'lily Al-Mukhtar, Juz I, bab Syirkah, hal. 26

'3 |Imam Abi Zakariya Yahya ibn Syarif Al-Nawawy Al-Besyiqy, Raudhatu Al-Thalibin(Beirut: Dar
‘alimu alkutub, 2003 )juz Ill, hal. 512

14 Syeikh Abdul Gany Al-GanimyAl-Bab fi Syarh Al-Kitab( Beirut: Dar Kutub Al-Araby ) juz I, hal.
194



jawab®® Demikian juga yang dikutip Sayyid Sabiq dal&mh Sunnahya, menurut Imam
Syafi'i syirkah itu khusus dalam ruang lingkup laattenda, bukan dalam pekerjdan.
Sementara itu, dalam kitatubul al-salamtantang alasan pembatalagirkah ini adalah
karena didalam mereka tidak memutuskan penciptdza dari usaha yang mereka lakukan.

Demikian juga pendapat Abu Tsaur dan lbnu HAZm.

Hal yang senada juga disampaikan Abu Ishaq Ibrabahwa syirkah abdan itu tidak
sah (batil), dengan mengutip hadits Rasulullah Samg diriwayatkan 'Aisyah Ra beliau
berkata" segala persyaratan/ perjanjian yang tidalasarkan kitab Allah adalah batil ( tidak
sah)".'® Lebih tegasnya, imam Syafii mengutarakan bahwekalyi abdan itu tidak sah,
karena antara dua orang yang bersyirkah itu akanpemleh bagian masing-masing, bisa
jadi sama dan tidak tertutup kemungkinan berbed@ldm pembagian hasil), sementara
masing-masing individu mengetahui kompetensi yanmiliki, tidak jarang akan cendrung

memperlihatkan kelebihannya.

Makna lainnya, akan menutupi kekurangan dan @ktichampuan dirinya dalam
bersyirkah. Sementara itu, yang dituntut dalamkayirabdan ini adalah kemampuan diri
berbuat nyata. Salah satu yang dikhawatirkan ad&ktidaksamaan niat dan tujuan
bersyirkah. Tidak tertutup kemungkinan, diantarangyabersyirkah ada yang ingin

memanfaatkan kelebihan mitranya, hingga seakan led@a mereka sama.

Dalam perkembangan dunia modern, berbagai jen&l akuamalah senantiasa
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman dkat tkemajuan kebudayaan manusia

selalu menginginkan agar kebutuhan hidupnya seépenuhi secara memuaskan. Karena

!5 Abdurrahman al-JaziriFigh ala al-Mazhaib al-Arb’at{Beirut Dar al Fikr, 1962), jilid I, h. 76

16 sayyid SabigFigh Sunnah,Al-Qahirah : Al-Fathu Li A’lami Al'Araby, 1360 H)juz lil, hal : 204

" Muhammad Nasirudin al-Barshahih Sunan Abu Daud, Op. cit., h .240.

18 Abi Ishaq Ibrahim,Al-Muhadzzib fi Figh Al-lmam Al-SyafiBéirut : Dar Kutub Al'llmiyah, 1995 )
,Juz 11, hal. 158.

9 Imam Abdul Qasim ibn Muhammad Abdul Karim Al-Syaf\’Aziz Syarh Al-Wajiz, Beirut : Dar
Kutub Al'llmiyah, 1957), Juz V, hal. 191.



manusia sepanjang hidupnya tidak henti-hentinyadadra menghadapi ekonomi, sehingga
semakin berkembang kebudayaan manusia semakinkgmys. muamalah yang muncul. Di
antaranya persoalan perjanjian bagi hasil yangyartkerja sama antara pemilik modal
dengan pengusaha pemilik keahlian atau ketrampligam pelaksanaan unit-unit ekonomi

atau proyek usaha.

Melalui bagi hasil (syirkah) kedua belah pihak gabermitra tidak akan
mendapatkan bunga, melainkan dengan cara bagl htau dikenal dengdrovit and
Loss Sharing dari poryek ekonomi yang disepakati bersamaafa contoh kongkrit yang
sangat sering dilaksanakan tengah masyarakat akiaghsama antara pemilik lahan (tanah)
dengan pihak developer perumahan yang pada awatngmbentuk kerjasama dan

menghasilkan kesepakatan dengan cara bagi hasil.

Berangkat dari latar belakang masalah yang penwbsan diatas, penulis ingin
mengetahui mengapa terjadi perbedaan pendapaangal ulama. Selanjutnya penulis ingin
mengetahui bagaimana kedudukan syirkah abdan nremuniam Abu Hanifah dan Imam
Syafi'i.

Untuk lebih jelasnya penulis akan melihat dan megmals lebih lanjut dalam karya

tulis ilmiah yang berbentuk skripsi dengan juddKEDUDUKAN SYIRKAH ABDAN (

Study Komperatif antara Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi')”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang thlajaikan diatas, maka penulis

merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Kedudukan Syirkah Abdan menurut Imam Aaumifah dan Imam

Syafi.



2. Apayang menjadi penyebab Imam Abu Hanifah damirBgafi'i dalam menetapkan

boleh tidaknya seseorang melaksanakan Syirkah Abdan

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini terarah dan terhindari d@salahpahaman, maka penulis merasa
penting untuk membatasi masalah penelitian ini getelapat Imam Abu Hanifah dan Imam

Syafi'l tentang kedudukan syirkah abdan .

D. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian

1. Tujuan
a. Untuk mengetahui lebih dalam bagaimana Kedudukairk&y Abdan
menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi'i?
b. Untuk mengetahui apa penyebab Imam Abu Hanifahliok@m Syafi'i dalam
menetapkan boleh tidaknya seseorang melaksanakkalsgbdan?
2. Kegunaan
Adapun kegunaan penelitian :
a. Untuk mengetahui dan melengkapi sebagian persyaguaa memperoleh
gelar Sarjana Syari‘ah di Universitas Islam Ne§eitan Syarif Kasim Riau
b. Untuk menambah literatur diperpustakaan sekaligglsagai upaya untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan dan berguna bagamkat yang belum

mengetahui tentang masalah-masalah Kedudukana@yikkdan.



E. Metode Pendlitian

Untuk terwujudnya suatu kerangka ilmiah, maka peae ini disusun dengan
menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan kajian yang berbentuklst kepustakaar{Library

Research)yaitu melakukan penelitian atau penyelidikan sudijek yang terdapat

buku-buku, literatur-literatur serta tulisan-san yang berhubungan langsung

dengan masalah Kedudukan Syirkah Abdan .

2. Sumber Data
Sebagai sumber data dalam penelitian ini melighuai kategori, yaitu :

a. Bahan data Primer, yaitu bersumber dari kitehtawa Al-HindiyyahMesir:
Mathba’'ah Al-Kubra Al-Amiriyah dan kitaBl’Aziz Syarh Al-WajizBeirut :
Dar Kutub Al'llmiyah, Dan Adapun sebab buku ini dijadikan rujukan primer
karena dengan buku ini telah mewakili buku-buku lsemlainya dan juga
menurut penulis dengan buku ini sebagai alasankudijadikan pegangan
nantinya.

b. Bahan data Sekunder, yaitu sumber yang merupakabesupenunjang bagi
sumber pokok, dan ditambah dengan literatur-literayang berhubungan
langsung dengan permasalahan yang dibahas atditi déeperti KitabFigih
Sunnahterbitan Al-Qohirah Al-Fathu Li A'lami Al'Araby, Kga Sayyid Sabiq,
Juz 1ll, hal. 204, KitabAl-Muhadzzib fil Figh Al-lmam Syafi'terbitan Beirut
Dar Kutub Al-limiyah, Juz 1l, hal. 158, KitaBubus al-Salanterbitan Bandung
Dahlan, t.t karya Imam Muhammad Bin Ismail al-Kei Juz I, Hal. 121-

125 kemudian kitatBudyatul Mujtahid,jilid Il terbitan Syirkah Mkahtabah



Mamath ba’ah Mustafa al-Hakbyarya Ibnu Rusyd Tafsir Al-Misbah, al-
Nughni, Mughni al-Muntai.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode ini diawali dengan pengumpulan bahan ylaadiubungan dengan
masalah penelitian, lalu dibaca secara cermat, &@mudisusun secara utuh dapat
menjadi permasalahan penelitian.
4. Metode Analisa Data
Yaitu dengan menganalisa isi buku atau litergamg berhubungan dengan
penelitian baik berbentuk teori, konsep maupun rkegan-keterangan yang
berhubungan langsung dengan masalah penelitianydiam disusun secara rasional
untuk menjawab masalah penelitian.
5. Metode Penulisan
Untuk pengelolahan data dalam rangka memasukarkeglalam tulisan,

penulisan metode ini berpikir sebagai berikut :

a. Induktif adalah berangkat dari fakta-fakta yang ddmudan peristiwa yang
kongkrit, kemudian dari fakta dan peristiwa itu adik generalisasi-
generalisasi yang bersipat umdh.

b. Deduktif, adalah pembahasan dimulai dari uraiamaaradan pengetian yang
bersifat umum menuju suatu kesimpulan yang berdifaisus, menurut
Sutrisno Hadi prinsip deduktif adalah apa sajagydipandang benar suatu
ketika atau jenis, berlaku juga dalam hal yang beladam semua peristiwa
yang termasuk dalam kelas atau jeni¢itu.

c. Komperatif, adalah untuk mencari pemecahan suatalaa melalui analisis

terhadap factor yang berhubungan dangan situasg ydiselidiki dan

20 sutrisno HadiMethodologi ResearclfYogyakarta, Andi Ofset. 1985), Cet. Ke-21, h,. 42
2L Winarno SurachmadPengantar Penelitian limiatBandung, Tarsito, 1985), h. 143



membandingkan antara satu pendapat dengan pendapat. Kemudian
dikompromikan, kalau tidak bisa dikompromikan pénuakan mencoba

menganalisa data mana yang mendekati kebenaran.

6. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam dalam penelitian ini adalah Imam Aanifah dan Imam

Syafi'l dan yang menjadi Objek adalah Kedudukamkaii Abdan .

F. Tehnik Penulisan
Dalam penulisan agar penulisnya sistematis makdu pegigunakan sistematika
penulisan sehingga terbentuk suatu karya tulisaitnterupa skripsi, maka penulis susun

dengan sistematika sebagai berikut:

BAB | .  Mengemukakan yang terdiri dari latar dledng masalah, rumusan dan
batasan masalah, tujuan dan kegunaan, metodojagig dipakai, serta
sistematika penulisan.

BAB I :  Gambaran umum tentang kedudukan syirkatlam mencakup Biografi
Imam Abu Hanifah dan Imam Syafii, Tokoh-tokoh, aennetodeastinbath
Hukumnya.

BAB I . Bab ini Membahas Kedudukan Syirkah Adod dan permasalahannya,

pengertian, macam-macam syirkah serta dasar hulkaimny



BAB IV : Merupakan bab tentang Kedudukan slir Abdan menurut Imam Abu

Hanifah dan Imam Syafi'i.

BAB V :  Bab Penutup, dimana penulis memberikasitpulan dan saran yang terdiri

dari kesimpulan materi dan saran-saran penulis



GAMBARAN UMUM
IMAM ABU HANIFAH DAN IMAM SYAFI'|
A. IMAM ABU HANIFAH
1. Biografi Imam Abu Hanifah

Imam Abu Hanifah, pendiri mazhab Hanafi, beliaummenyai pertalian
hubungan kekeluargaan dengan Imam Ali bin Abi Thali. Imam Ali bahkan
pernah berdoa bagi Tsabit, yakni agar Allah merkbaridan memberkahi
keturunannya. Tidak heran, jika kemudian dari ketan Tsabit ini muncul
seorang ulama besar seperti Abu Hantfah.

Imam Abu Hanifah lahir di Kuffah pada tahun 150 689 M, Abu
Hanifah selanjutnya mengahabiskan masa kecil dambub menjadi dewasa
disana. Sejak masih kanak-kanak, beliau telah nmagindg&n menghafal Al-Qur'an.

Selain memperdalam Al-Qur'an, beliau juga aktifmpelajari ilmu figih
dan ilmu Hadist.

Di dalam Ensiklopedi Islam Indonesidijelaskan bahwa Imam Abu
Hanifah atau dikenal dengan nama Nu'man Ibnu Talsbit Zautha lahir tahun
699 M/80 H di Kuffah dan wafat tahun 767M/150 Hpigahan itu menunjukan

para pengikut Abu Hanifah.

! Muhammad Jawad Mughniyaigh Lima MazhabPenerjemahan, Masykur dkk,
(Jakarta: Lentera. 2006), cet. 5, 26

2 |AIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia,(Jakarta: Djambatan, 1992),
h. 37



Sedangkan Abdul Mujieb dkk, mengemukakan pengerjiang lebih
singkat dan padat bahwa Hanifah yaitu orang — ongaryg mengikutljtihad
Imam Abu Hanifah dalam figh.

Dari dua definisi di atas dapat difahami bahwa iféén meruakan
penanaman bagi para pengikut Imam Abu Hanifah datesalah hukum figh.
Artinya orang yang mempelajari, memahami dan memdj@an pendapat-
pendapat atau hasijtihad Imam Abu Hanifah dalam hal yang berhubungan
dengan masalah figh.

Dari pemahaman tersebut pengikutnya (terutamarparanya) berusaha
untuk menghimpun dan membukukannya serta menyelzskdnnya kepada
masyarakat dan daerah-daerah yang berada disgkitarn

Pendapat dan hadjtihad Imam Abu Hanifah dalam masalah hukum figh
yang diamalkan dan disebar luaskan oleh para petmyit dan masyarakatnya,
lama kelamaan berkembang dan dijadikan pedomara ggfiangan dalam
kehidupan sehari-hari sehingga lebih dikenal kurapylendapat dan fatwa-fatwa
tersebut dengan mazhab Hanafi.

Pendiri mazhab Hanafi adalah Imam Abu Hanifah. Haimeliau
sebenarnya adalah Nu'man Ibnu Tsabit Ibn Zautha,dan wafatya sebagaimana
yang telah disebutkan sebelumnya. Masyarakat Kuffamberinya gelar dengan

Abu Hanifah karena ketekunannya beribadah, kejojusarta kecondongannya

% Abdullah Mujieb dkk Kamus Istilah Pigih(Jakarta: Pustaka firdaus, 1994), h. 98



pada kebenararffHanafi dalam bahasa Arab berarti "lurus suci" atandong /
cenderung kepada yang benar.

Pendapat lain karena ada anaknya yang bernamdahlabian menurut
suatu riwayat lain lantaran ia erat berteman dentyata, karena perkataan
"Hanifah" menurut lughat Irak artinya dawat atantdj yakni dia dimana-mana
senantiasa membawa dawat atau menacatat ilmu pénget yang diperolehnya
dari para guru atau lainnya.

Imam Abu Hanifah hidup dan dibesarkan di Kuffalitydrak, pada masa
Dinasti Umayah 52 tahun dan dimasa Dinasti Abbassgama 18 tahun. Dengan
demikian ia mengetahui hiruk pikuk pergantian kelazn islam antara kedua
dunasti tersebut. Dalam catatan sejarahpun kitahketbahwa dimasa kedua
dinasti tersebut, Islam mulai tumbuh dan berkergbatari segi ilmu
pengetahuan, dan kota Baghdad dijadikan sentralpemgetahuan dimasa itu.

Imam Abu Hanifah diantara kelompok Tabi' tabi'yiang pernah bertemu
dengan empat sahabat seperti Anas Bin Malik, Abtdlbn Aufa, Sahal lbn Sa'at
dan Abu Thuril, mereka mengatakan bahwa Abu Harbftkan telah mendengar
dan menerima Hadist dari sahabt.

Abu Hanifah yang terkenal dengan Al-Imam Al-A'zamhakah seoarang
mujtahid yang ahli ibadah, ahli suhud serta sudehpsi kepada tingkat ma'rifat

kepada Allah SWT. Disamping kezuhudannya, iapumasgpdermawan, cerdas,

* Dede RosyadaHukum Islam dan Pranata SosiglJakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), cet. Ke-4, h. 140

® Munawir Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam MazhgBdakarat: Bulan Bintang,
1992), cet. Ke-8, h. 20

® Muhammad Ali Al-SaisTarekh Al-Figh Al-IslamyBeirut: Dar Al-Kitab)



kuat ingatan, luhur cita-citanya fasih dan merdaranya, peramah dan giat
bekerja, tidak suka berbicara yang tidak begunmbpsaraannya selalu nasihat
dan hikmah, sangat pendiam, tenang dan tampak be&pikir badannya gagah
dan tegap yang menunjukan penuh dengan ilmu péngeta

Sipat lain yang sangat menonjol pada dirinya, regda pelu dicatat dan
dipedomani adalah keteguan pendiriannya dalam meamaekan pendapat, ini
tampak jelas ketika ia menolak jabatan kepala amyserbendaharaan Negara,
jabatan Qhadi dan kepala tata usaha yang pernatvaitikan gubernur Yazid
pada masa Pemerintahan Khalifah Bani Umayyah, \walaumenyebabkan
dirinya tertangkap dan dihukum. Begitu pula padasangemerintahan Bani
Abbasiyah yang dipimpin oleh Al-Mansur, ia jug@aehjarakan lantaran
menolak jabatan Qhodi yang diberikan dan diamarakkpada dirinya’

Imam Abu Hanifah yang berasal dari keturunan Betsrsebut hidup
dalam keluarga pedagang. Ayahnya seorang pedagssay, pedagang pakaian
sehingga sejak mudanya disamping mempelajari Ale@ua juga sudah terdidik
dalam urusan dagang. Waktunya lebih banyak digundkéiam kegiatan dagang
tersebut. Melihat kesibukannya seperti ini, Imany-8yaibi (W. 188 H), seorang
ahli figih terkemuka di negeri itu menasehati Abandah agar menuntut ilmu
disamping berdagang perhatiannya mulai tertuju tapusat pada menuntut

iimu.®

" Moenawir ChalilOp. cit.,h. 68
8 Abdul Aziz Dahlan (edEnsiklopedi Hukum Islandakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1997), cet. Ke-1, h. 12



Dalam pencarian dan kecintaanya terhadap ilmugiahgan, Imam Abu
Hanifah pada mulanya gemar belajar ilmu gira'atitdadastra, syair, theology
dan ilmu-ilmu lainya yang berkembang pada masa Diantara ilmu-ilmu
tersebut diminatinya dan potensi yang amat tingtahi theology, sehingga ia
menjadi seorang toko terpandang dalam ilmu terseBatrena ketajaman
pemikirannya ia sanggup menangkis serangan golokbawarij yang doktrin
sejarahnya sangat Ekstrim.

Sejarah ia mendapat keputusan dan ketenangaarptkdiam mempelajari
theology yang mennurutnya merupakan satu-satunyga pengetahuan yang
paling tinggi dan amat besar gunanya dalam lingaoriggagamaannya. Akhirnya
pandangan tersebut berubah dan beralih kepadalalaniHati nuraninya tertarik
mempelajari ilmu pengetahuan figih. limu figh yatidak terlepas dari ilmu
hadits pembahasannya, ia dalami dari ulama-ularkarteika di negeri itu.

Setelah ia mendapatkan keputusan dan ketenapgaran dalam
mempelajari theologi yang menurutnya merupakansaunya imu pengetahuan
yang paling tinggi dan amat besar gunanya dalamgklingan keagamaan.
Akhirnya pandangan tersebut berubah dan beraliradeepalam lain. Hati
nuraininya tertarik mempelajari ilmu pengetahuagihfi lImu figh yang tidak
terlepas dari ilmu Hadits pembahasannya, ia datkmiulama-ulama terkemuka
di negeri itu.

Untuk memperdalam imu figihnya Imam Abu Hanifahrdueu kepada

Atha'bin Abi Rabbah, Hisyam bin Urwah, Nafi' Mauwatbn Umar dan lainya.



Sedangkan guru yang paling berpengaruh padanyahadammad bin Sulaiman
al-Asy'ari (W. 120 H), merupakan salausslama figih beraliran rasionalis
di Kuffah. Lamanya Abu Hanifah belajar kepada Hamnsglama 18 Tahun
sampai gurunya wafat . Akan kemampuan intelekt@edgydimiliki oleh Abu
Hanifah sangat dikagumi gurunya dan begitu pulakthaliknya Abu Hanifahpun
memandang gurunya ini sebagai seorang tokoh yanggiteladani baik masalah
prilaku maupun kealimannya.

Ketika gurunya berpergian Abu Hanifah sering memggannya dalam
memberikan pengajian dan pelajaran.

Setelah gurunya Hammad bin Sulaiman wafat, Imam Kanifah tampil
menggantikan posisi gurunya sebagai pengajar didahl pada sebuah Masjid di
Kuffah. Dan memang ia orang yang dipandang oleh paurid Hammad untuk
memegang jabatan itu, karena kepandaiannya daladiskesi dan kedalaman
ilmunya dalam ilmu figii?,

Pada tempatnya pengajian ini Imam Abu Hanifah Bkmgengemukakan
fatwa-fatwa figihnya yang merupakan hasil ljtihadrsgndiri tanpa peduli apakah
hasil Ijtihadnya ini sama dengan pendapat gurutea berbeda. Akhirnya fatwa-
fatwa tersebut dikenal sebagai mazhab Hanafi, yaemgpakan aliran figih tertua.

Mazhab Hanafi tersebut tersebar dan berkembangadiyarakat dan
daerah-daerah sekitarnya, yang akhirnya membuaiIdbu Hanifah terkenal

dan termasyhur dimana-mana.

° Ibid



Begitu terkenalnya Imam dalam masalah figih sajanbgnam Syafi'i dan

Abdullah Al-Mubarak pernah mengucapkan bahwa :
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Artinya: "Syafi'i berkomentar tentang Abu Hanifalvlanusia membutuhkan
Abu Hanifah dalam masalah figih," dan Abdullah 1BikMubarak
berkata: Sesungguhnya Abu Hanifah otaknya ilmu yaegiahami isi
ilmu tanpa ada yang luput dariny4".

Syofyan Ibn Uyainah juga kagum kepadanya, ia femangucapkan ada
dua perkara yang mengharumkan nama Kuffah, yainu Qira'at Hamzah dan
iimu figih Abu  Hanifah. Dan tentang kehebatan Alhanifah banyak
menggunakarRa'yu. Hal ini didasari dan didukung oleh kondisi kotadrdan
Kuffa yang jauh dari kota Madinah dan Mekkah sebaglayah kehidupan Nabi
Muhammad SAW dan sebagai pusat penyebaran agaam psrtama kalinya.
Tentulah koleksi haditsnya dan pengetahuan tentdadists tersebut tidak
sebanyak didapati di Hijaz.

Disamping itu kota Kuffa juga mewarnai keintelean Imam Abu
Hanifah ditengah berlangsungnya proses transfornkagiur, politik dan

pertentangan tradisional suku Arab Utara, Arab t8eladan Persia. Hal ini

19 Abu Zahrah, Tarikh al-Mazhab al-Islamiyah,(Beirut: Dar al-Fikr, al-Farabi, t.th),
h. 160



menyebabkan pemikiran Abu Hanifah dalam menetapkémom secara otomatis
pula sangat dipengaruhi oleh latar belakang kelaidwugerta pendidikannya, jika
tidak terlepas dari sumber yang ada.

Dalam pembinaan mazhabnya faktor yang juga sdegpengaruh adalah
kehidupan sosial dan muamalah di kota Kuffah day Ibergitu lurus dan
komplit, karena lokasinya tinggi peradabannya diragkan Hijaz, Sehingga
Imam Abu Hanifah lebih banyak dan sering mengguna&kgu dalam meletakan
suatu hukum, dengan ini membuat dia terkenal deRgeés ahli fikir (mam Ahlu
Ra'yy dalam islam.

Mazhab ini mulai tumbuh di Iraq pada waktu teddesebagai basis
pengembangan basis pengembangan figih aRayu yang berakar dari masa
sahabat, yaitu ketika Umar bin Khatab dengan mersghtas'ud untuk menjadi
guru dan gadhi di Kuffa (Iraq) dengan membawa fafikia Umar yang banyak
berorientasi pada tujuan hukum atau inti permasaldtukum dengan memahami
ayat atau hadits secara rasional. Di daerah ini Mas'ud mengahadapi
permasalahan yang lebih beragam dibandingkan Madisahingga dalam
mengembangkan prinsip-prinsip hukum Al-Qur'an damnah nabi lebih di
tuntutnya Ibnu Mas'ud supaya berijtihad . la tedtdranyak menggunakaiyas
dan memecahkan suatu masalah, maka pemahQiyas ini yang menjadi cikal

bakal alairarra'yu di Irak ™

1 Abdul Aziz Dahlan (ed)op.cit.,h.511



Dalam proses selanjutnya perkembangan mazhab iHafai mencatat
sejarah sebagai mazhab resmi Negara, terutamarmpasia Pemerintahan Turki
Usmani (Ottonom) juga merupakan salah satu mazhag yesmi di Negara itu
yang tertuang dalam majalakhAhkam al-Addiyah semacam undang-undang
hukum perdata yang disusun berdasarkan mazhabiH&et sekarang ini Imam
Abu Hanifah menjadi panutan dan pedoman masalah élgh sebagian besar
umat Islam di India, Cina, dan beberapa Negarartiiangah (seperti Irak dan
Suria), serta bagian umat Islam di Mesir dan bgizefdegara lainnya, terutama
Negara-negara Islam lainya yang dahulu tergabutegyrd&ni Soviet misalnya
Uzbekistan'?

Diantara murid-murid Imam Abu Hanifah yang terkdledan berjasa besar
dalam menyebarkan dan mengembangkan Mazhab Hanséllkruh dunia adalah
sebagai berikut:

1. Abu Yusuf Yakub Ibn Ibrahim Al-Anshary Al-Kufi, iaadalah pemuka
figih di Kuffa dan Basrah. Beliau lahir tahun 113pidtra seorang buruh
kecil dan menjadi ulama besar dalam masalah figihterbukti dengan
dipercayainya dia menjadi QadhAl-Qudda (orang yang memperoleh
gelar tersebut) oleh khlaifah pada masa pemerintdéterun Al-Rasyid.
Juga menjadi Qadhi pada masa pemerintahan KhaMaklahdi. la
sangat berjasa dan berperan dalam mengembangkahalmazanafi

keseluruh pelosok Negeri, sebagai perintis dalamioat Ushul Figh dan




menyusun kitab mazhab Hanafi, juga sebagai orangg ybanyak
mengikuti hadits Rasulullah.

. Muhammad Ibn Hasan Ibn Al-Furgad Asy-Syaibani. &elidilahirkan

tahun 132 H dan dibesarkan di Kuffa kemudian megnetiaBaghdad.
Pernah menjadi pengikut Imam Abu Hanifah tetapi yharsebentar,
kemudian melanjutkan pelajaran dengan Abu YusufagiBmam Al-

Syalfi'i ia menjadi tempat kembahhlu Ra'yu dan Ahlu Hafidimasa Abu
Yusuf. Bagi Imam Syafi'i ia menjadi teman yang meyegkan dalam
dialog dan berdiskusi. la wafat di Ray tahun 189884 M berjasa dan
sangat berperan dalam memformulasikan kitab-kitadzhab Hanafi
dengan karya-karya yang monumerital.

Masih banyak lagi murid-murid Imam Abu Hanifah yaberjasa dalam

mengembangkan mazhab Hanafi, seperti: Zufar Ibnzbiudon Qais Al-Kuffi

(110-145 H), Hasan Ibn Yizad al-Lu'lu'i (204 H) gatidak sebutkan biografinya

secara rinci.

Dalam mengembangkan dan mengembangkan Mazhab Haerafisitif

untuk mengkodipikasikan dan memformulasikan kitahkk yang bermazhab

Hanafi. Beberapa kitab standar yang digunakan dataempelajari mazhab

Hanafi sebagai berikut autentik diantaranya adalah

3 Hudri Bik, Tarikh Tasri' al-Islam, terjemahaiiSemarang: Darul Ikhya, 1980), h. 414



. Kitab-kitab hasil koleksi Imam Muhammad Ibn Hasamsy/Syaibani
berjudul Zahir Al-Riwayah. Kitab ini tediri atast&b Al-Mabsut, Al-
Jami'assaqghir, Al-KabidanAz-Zidayat.

. Kitab Fatawa Al-Hindiyahterbitan Mesir Mathba'ah Al-Amiriyah, Karya
Imam Al-A'dzam Abi Hanifah

. Kitab Al-Mabsut karya Imam As-Sarakhsi (W 483 H).

. Kitab Bada'i As-Sana'i fi Tartib As-Syarakarya Alauddin Abi Bakar Ibn
Mas'ud Ibn Ahmad Al-Kasani.

. Kitab Al-lnayah ala Al-Hidayahkarya Akmaluddin Muhammad Ibn
Mas'ud (W. 786 H).

. Kitab Fath Al-Qadir Syarh Al-Hidayah, karya Kamal Ibn Huamman
(W. 861 H}*

Demikian kitab-kitab standar bagi mazhab Hanafigya@enulis sebutkan

dan masih banyak lagi yang penulis belum sebutkandiketahui secara pasti.

2. Metode Istinbat Hukum Imam Abu Hanifah

Seorang mujtahid tidak terlepas dari suatu melstilgbat tersebut akan

dapat tergambar kerangka pola pikir seorang mujtatalam menggali dan

menghasilkan suatu hukum yang dikomprehensifkan parmasalahan dan

persoalan yang dihadapi. Begitu juga dengan Hayedfigentu mempunyai suatu

metode Istinbat hukum Imam Abu Hanifah yang ditulis oleh para plkuatpya.

1% 1bid.



Dari uraian dan pembahasan mereka tergambarlahniega metoddstinbat
hukum Imam Abu Hanifah yang kemudian menjadi peganglikalangan
pengikutnya.

Di dalam mengistinbatkan Hukum, Imam Abu HanifaBnempatkan Al-
Qur'an sebagai landasan pokok dan Sunnah sebaghiesikedua. Kemudian
kalau keduanya tidak secara tegas menyatakan uWateketentuan hukum-
hukum persoalan yang sedang dikajinya, dia mengrelgp dari perkataan
sahabat, baik dalam bentljna’ maupun fatwa. Apabila Imam Abu Hanifah
tidak menemukan hukum suatu masalah dalam sumb@resutersebut secara
eksplisit, maka barulah beliau melakukftihad sesuai dengan prinsip yang
ditanamkan pada dirinya dan muridnya untuk tidakaklel kepada pendapat
ulama sebelumnya. Karena mereka (ulama sebelunjaga) berijtihad, maka
saya (Imam Abu Hanifah) akan berijtihad sepertiekartelah berijtihad.

Dalam berijtihad, Imam Abu Hanifah terkenal sebaghli ra'yu sangat
memperhatikamuamalah manusia, adat istiadat, seutd mereka. la berpegang
kepadaQiyas dan apabila tidak bisa diterapkan berdasaf@pmsia berpegang
kepadaistinsan selama hal itu dapat dilakukan. Jika , ia berpgdapada adat
danUrf , selama sejalan dengan ajaran Al-Qur'an dan $SumMeamun pendapat
paling terkenal dalam mengistinbatkan hukum adalatodeistishsan.

Di keterangan dan uraian di atas secara tersiruddn sistematis dapat
dipahami bahwa metodstinbath hukum yang dipakai oleh Imam Abu Hanifah

adalah dengan urutan sebagai berikut:



1. Al-Qur'an

2. Al-Sunnah

3. Fatwa Sahabat
4. Al-Qiyas

5. AL-Istishsan

6. Hiyal al-Syar' iyal®

B. IMAM SYAFI'I
1. Biografi Imam Syafi'i

Di dalamEnsiklopedi Islam IndonesRendiri mazhab Syafi'i adalah Imam
Syalfi'i yang namanya Abu Abdullah Muhammad IbnusldAsy-Syafi'i, lahir
pada tahun 150 H di Ghazah dan wafat tahurt2t4

Sementara Abdul Mujieb dkk mengatakan atau mengakan yang lebih
singkat, yaitu bahwa Syaf'iyah adalah sebutan pa pengikut mazhab Imam
al-Syafit.*’

Dengan demikian bahwa Imam Syafi'i dan para ebhdgmam al-Syafi'i
banyak sekali mempelajari masalah hukum figih. inget orang mempelajari,
memahami, mendalami, dan mengamalkan pendapat{mendtau hasiljtihad

Imam al-Syafi'i dalam hal yang berhubungan demgasalah figih.

5 Abu Zahrahpp, cit., h. 180

6 JAIN Syarif HidayatullahEnsiklopedi Islam Indonesié)akarta: Djambatan, 1992),
h. 1992

7" Abdul Mujieb dkk,Kamus Istilah Figih(Jakarta: Pustaka firdaus, 1994), h. 443



Dari pemahaman tersebut para pengikutnya (temutanridnya) berusaha
untuk menghimpun, membukukan, dan menyebarluaskakegada masyarakat
dan daerah yang berada disekitarnya. Pendapataddrjithad Imam al-Syafi'i
dalam masalah figih yang diamalkan dan yang disedslitan oleh pengikutnya
dan masyarakat, lama kelamaan berkembang dan sedigdikan pedoman dan
pegangan dalam kehidupan sehari-hari sehingga tigkémal kumpulan pendapat
dan fatwa figihnya tersebut dengan mazhab Syafi'i

Pendirian atau Pembinaan mazhab Syafii . Menswoattu riwayat di
tahun kelahirannya juga merupakan tahun wafatnyamimAbu Hanifah .
Sedangkan Imam al-Syafi'i wafat di Mesir tahun B0819 M.

Imam al-Syafi'i berasal dari keturunan Arab Qsyailan berjumpa nasab
dengan Rasulullah SAW pada Abdul Manaf Ibnu Qurajajtu kakek yang
keempat dari Rasulullah dan Kakek yang ke Sembitainimam Syafi'i®

Ibunya bernama Fatimah binti Abdullah lbnu Hakam Husein lbnu Ali
Ibn Abi Thalib. Dengan demikian, ibu Imam Syafiiadah cucu dari Sayyidina
Alibin Abi Thalib menantu Nabi Muhammad SAW, dandifah yang keempat
yang terkenal. la dibesarkan dalam keluarga miskin ayahnya wafat ketika
berumur dua tahun, kemudian ia dibawah oleh ibukgaMiekkah (kampung
halamannya). Di negeri inilah Imam Syafi'i dibesaridan memulai kegiatannya

menuntut ilmu.

8 Huzaimah Tahido Yangg®engantar Perbandingan MazhaPakarta: Logos, 1997),
cet. Ke-1, h. 121



la terkenal sejak masa kecil, kuat hapalanyagigih menuntut ilmu, hal
ini dibuktikan menjelang umur Sembilan tahun iatemenyelesaikan pelajaran
baca tulis, bahkan telah hapal 30 juz Al-Qur'an gejumlah hadits Rasulullah
SAW. Pada usia 10 tahun ia telah hapal dan menkjeb Al-Muwatta' yang
merupkan karya besar Imam Malik.

Dalam memulai kegiatan dan aktivitasnya menuiltati dengan izin
ibunya ia pergi keperkampungan Banu Hudzail unt@mmpelajari ilmu bahasa
Arab yang fasih dan asli. Imam Syafi'i tinggal dud#ail untuk mempelajari
bahasa Arab yang fasih dan asli. Imam al-Syafiggal Hudzail lebih kurang 10
tahun sana ia terdorong untuk memahami kandungs@Quihn yang berbahasa
Arab asli, fasih dan murni. Diperkampungan ituugg belajar memanah, sejarah
dan adat istiadat Arab.

Kemudian Imam al-Syafi'i kembali ke Mekkah dasagia ia menunjukan
keahliannya dalam bersyair dan gasidah. Hal ini m&h ta’jub dan menarik
perhatian penduduk kota Mekkah, sehingga tidakkgealli syair yang belajar
kepadanya. Selanjutnya Imam al-Syafii kemudianajeel figih setelah ada
nasehat seorang juru tulis yang bernama AbdullaZ #zair.

Sebagai langkah awal Imam al-Syafi'i belajar demahami figih kepada
Imam Muslim lbn Khalid Az-Zani seorang ulama terakedi negeri itu, sampai
Imam al-Syafi'i matang dalam ilmu figih . Pada umidr tahun Imam al-Syafi'i
sudah diizinkan gurunya untuk berfatwa secara nnandi lantaran kecerdasan

dan kematangannya dalam ilmu figih. Namun Imamyafi$ belum puas dengan



ilmu yang dimilikinya, sehingga ia mempunyai keman sekali untuk menuntut
ilmu kedaerah-daerah lain selain Mekkah. la berahgk Madinah untuk belajar
secara langsung kepada Imam Malik sebagai pengitaly Muwatta' yang
sudah hapal olehnya.

Lebih kurang 8 bulan lamanya imam al-Syafi'i mdnfamu Imam Malik
dan tinggal serumah. Imam al-Syafi'i tidak berpis@mgan gurunya tersebut ke
masjid, kerumah, dan lain sebagainya. Imam Malikngah memuiji
kesungguhannya dalam menghafal kitdfuwatta’ termasuk kecerdasan
dankeluasan ilmu pengetahuannya serta keahlianmjamd masalah dan
persoalan agama yang dihadapkan padanya. Hal imnboeg Imam Malik
memberikan kepercayaan kepadanya untuk mendiktddab Al-Muwatta'
kepada murid-muridnya yang belajar di Masjid Matindermasuk terhadap
orang-orang yang secara kebetulan menunaikan HajM&kkah, diantaranya
adalah Abdullah Ibn Abdul Hakim yang datang darisMaehingga ketika Imam
al-Syafi'i datang ke Mesir mendapat sambutan daghpmmatan dari penduduk
Mesir.

Kesetian dan kecintaannya berguru kepada ImamikMiitunjukan
dengan nyantri disana sampai sang guru wafat @dat179 H. setelah itu ia
berangkat ke Yaman karena diminta oleh pejabatmgete untuk berbagai

pekerjaan, utamanya fatwa agata.

% Muh. Zuhri, Hukum Islam dalam lintasan Sejargiakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), cet. Ke-1, h. 112



Dari Yaman ia berangkat ke Baghdad, di negeralmia mendalami figh
aliranRa'yuterutama dari Muhammad ibn Hasan As-Syaibani (sethddn murid
Imam Abu Hanifah) ia menetap di Baghdad selama t@dhan kemudian ia
kembali ke Mekah. Pada tahun 198 H ia kembali kmyBaghdad dan menetap
beberapa bulan disana dan pada tahun itu jugar@g ke Mesir dan menetap
sampai ia wafat pada tanggal 29 Rajab 204 H.

Ketika Imam al-Syafi'i kembali ke Mekah pada tahl®6 H ia mulai
mengajar dan mengembangkan ilmunya dan mulai ibedjt secara mandiri
dalam membentuk fatwa-fatwa fighnya. Dalam rangkeengajar dan
mengembangkan ilmunya tersebu, ia mengambil tendpatiasjidil Haram.
Sehingga pada akhirnya mulai dikenal fatwa-fatwghriiya tersebut dengan
mazhab Syafi'i. Tugas mengajar dalam rangka mengiaup hasil ijtihadnya ia
tekuni dengan berpindah tempat. Selain di Mekkajuga pernah mengajar di
Baghdad (195 s/d 197 H), dan akhirnya di Mesir (4218204 H).

Dalam pembinaan dan pembentukan mazhab Syasé&lat terdapat dua
periode penting? yaitu:

1. Periode sebelum ia pindah ke Mesir yaitu ketikdbeadomisili di Mekkah
dan seterusnya di Baghdad pada periode pertamaseteélah menyusun
metodologi istinbath (ushul figh) sebagai acuan dadoman dalam
pembentukan mazhab figihnya, ia mulai mengeluafma-fatwa figihnya

kemudian dikenal dengan Qaul Qadim (pendapat lam&atwa-fatwa

20 Abdul Aziz Dahlan (ed)pp. cit.,h. 1683



figihnya yang lama (Qaul Qadim) tersebut terhimpatam karanngan yang

berjudul al-Hujjah . Di antara murid-murid yang panandil besar dalam

menukilkan gaul gadimnya adalah:

a. Ahmad bin Hambal, muridnya sekaligus Pembina mafeinbali, lahir
tahun 164 H dan wafat tahun 241 H. la banyak meavgrandapatnya
dengan hadits, sekalipun dengan hadits mursal.

b. Hasan lbn Ibrahim Ibn Muhammad Al-Sahab Az-Za'fgwafat 260 H) ia
adalah perawi mazhab qgadim yang paling shahih yarepdengar
langsung dari Syofyan Ibn Uyainah, Asy-Syafi'i, dam-lain. Ulama
yang terkenal pada abad ketiga seperti Imam Al-Buikbelain muslim
meriwayatkan Hadits dari padanya.

2. Periode sesudah ia pindah ke Mesir yaitu dalam kaarektualisasi dan
rekontruksi terhadap fatwa-fatwa lama (gaul gadiar) fatwa-fatwa barunya,
yang disebut dengan gaul jadid. Qaul Jadid Imar@yak'i terdapat dalam
kitabnyaal-Umm yang disusun ketika ia di Mesir. Di antara muridridnya
yang banyak menukilkan gaul jadid adalah:

a. Yusuf Ibn Yahya al-Buaiti al-Misri (W 231 H)

b. Abi Ibrahim Ismail Ibn Yahya al-Muzanni (W. 264 H)

c. Imam al-Rabi' Ibn Sulaiman al-Manawi (W. 270 H)

Dalam mengumpulkan dan meriwayatkan gaul jadid mMmal-Syafi'l,

mereka bertiga inilah yang sangat berperan segalita ada perdebatan nukilan



dari Imam al-Syafii maka meriwayatkan salah segrayang tiga orang
tersebutlah dianggap lebih dipercaya.

Imam al-Syafi'i tidak fanatik suatu pendapat yaegar untuk selamanya
ini dibuktikan dengan adanya gaul jadid. la berpblahwa hal tersebut bersipat
lokal dan kondisional. Hal ini terbukti dengan agariatwa-fatwa beliau ketika
berada di Mesir yang sangat dipengaruhi oleh sitdan kondisi masyarakat
Mesir yang pruralistik.

Seperti yang diceritakan oleh Manna' al-Kattani (&syrik) dari Mesir)
bahwa mazhab Syafi'i dalam sejarahnya mengalankepdrangan yang amat
pesat diberbagai negeri seperti di Mesir dan Ifak.mesir mazhab pernah
berkembang dan menjadi panutan dalam masyarakditmdidaerah itu melebihi
negeri-negeri yang lainya. Demikian pula di Irakazinab ini dalam sejarah
pernah menandingi mazhab Hanafi baik dalam fatwapora dalam pengajaran.
Sekarang mazhab ini dianut antara lain oleh unfamisli Asia Tenggara seperti
Indonesia, Malaysia, Brunai,Brunai Darussalam, [Bhaidan Singapur.

Sebagai acuan dalam menyebarkan dan mengembangkarab Syafi'i
ada beberapa kitab standar yang digunakan antara la

1. Kitabal-Umm(ibu/induk kitab figih), kitab ini diringkas olehumid Imam

Syalfi'i yang bernama Abi Ibrahim Ismail Ibn YahyBMuzanni dalam

satu jilid yang dikenal dengaMukhtasar al-Muzanni(ringkasan al-

Muzanni).

2. Kitab Al-Aziz Syarh al- Wajizmam Abdul Qasim As-Syafii



3. Kitab ar-Risalah satu jilid, kitab ushul figih Imam Syafi'i.

4. Kitab al-Muhazzal{yang mendidik) oleh Abu Ishak Ibrahim (W. 476H)
5. Kitab al-Majmu’ Syarh al-Muhazzableh Imam Nawawi.

6. Dan masih banyak lagi kitab-kitab lainya yang tiddisebutkan satu

persatu.

2. Metode istinbath hukum Imam Syafi'i.
Dalam menetapkan suatu hukum Imam al-Syafi'ilseteengacu kepada
dasar-dasar mazhabnya sebagaimana termaktub databmyla al-Umm yang

berbunyi:
co Yy s oS e cade W LY oA de J gl
& LAl
Artinya: "Dasar-dasar mazhab Syafi'i; ia mendadan membangun mazhabnya
berdasarkan atas al-Kitab (Al-Qur'an, Sunnah, |jole Qiyas.
Sementara menurut Abu Zahrah yang menjadi dagakgmam al-Syafi'i
dalam menetapkan suatu hukum atau berijtihad dafaasalah figih yang
dihadapinya, sebagai berikut:
1. Al-Qur'an
2. Sunnah
3. ljma’

4. Fatwa Sahabat



5. Al-Qiyas™

Imam al-Syafii menempatkan Al-Qur'an sebagai lsemutama dari
hukum Islam, karena datang dari Allah yang sampaiapmanusia secara
mutawatir. la selalu mengambil maknanya yang |l&@cuali jika didapati alasan
yang menunjukan bukannya arti yang lahir itu yaaguk dipakai (yang harus
dituruti).
penjelasan dan uraian-uraian operasional terhadgapygqtaan yang mujmal,
mutlak ataupun umum, maka ia menempatkan Sunnajaisdgngan Al-Qur'an .

la memakai hadits ahad dalam menetapkan suatunhulka hadits
tersebut mencukupi syarat-syaratnya. Adapun syyatt yang dimaksud
olehnya adalah selama perawi Hadits tersebut okapgrcayaan. Kuat ingatan
dan bersambung langsung sampai kepada Nabi SAVénKaa melihaHadits
ahadtersebut sudah terancam eksistensinya sebagaiesajaiban islam karena
adanya aliran yang mengatakan bahwa yang pantgadnsenomber ajaran Islam
mutawatir disamping Al-Qur'an. Bahkan menurut Abdalim Al-Jundi (seorang
ilmuan Islam berkembang Mesir) ada yang menolakn&arsama sekali. Dalam
sambil meluruskan kekeliruan persepsi itu dengangaj@ekan argument otentik
dan ilmiah tentang kedudukan Sunnah Rasulullahgselsumber hukum Islam.
Sehingga ia pada akhirnya dikenal sebagai "NasBimmmah" (penyebar sunnah).

Kemudian menempatkaljma’' sebagai sumber hukum islam setelah Al-

Qur'an dan Sunnah. Akan tetapi ia cenderung sklditam menerimama’

2L Abu Zahrahpp. cit.,h. 256



sebagai dalil hukum, artinygma' tersebut memang betul-betul merupakan
kesepakatan seluruh ulama yang ada dinegeri itiapireada yang mengatakan
ada perselisihan pendapatnya dalam kasus yangkdicdesepakatannya.

Implikasi dari idealismenya tersebut, ia menolakhljahan ijma’
masyarakat Madinah yang dipegang Imam Malik, Iffaa’ suquti yang dipegang
oleh Imam Abu Hanifah.

Kemudian metodéstinbath hukum imam al-Syafi'i yang berpegang pada
fatwa sahabat, baik diketahuinya perbedaan pendagmlagi yang tidak
diketahui perbedaan pendapat dikalangan merekaaHatwa sahabat tersebut
harus didahulukan dari kajian akal mujtahid, karemereka lebih pintar, lebih
takwa dan lebih wara'. Oleh karena itu mereka lebérkomentar untuk
melakukanijtihad dari pada ulama sesudahnya. Hal ini dapat ditarya selama
ia dapat menganalisa dasar-dasar fatwa tersebgtsgmuai dengan alur dan corak
pemikirannya.

Sedangkan dalam persoalan-persoalan furu' yaadf terangkat secara
ekslisit dalam Al-Qur'an dan Sunn§ma’ serta belum pernah difatwakan oleh
sahabat, maka Imam al-Syafi'i melakukgithad melalui pendekatarQiyas,
karena Qiyas menurutnya lebih dekat kepada kebenaran dengamtsesea
membawa kebenaran furu' kepada kebenaran naslpi Tiatani dapat digunakan
dalam keadaan mendesak dan darurat.

Akan tetapi Imam al-Syafi'l tidak pernah menyelamtkdan menjelaskan

pengertian giyas secara jelas dan komprehensif. Namun dari kalangan



pengikutnya dapat diketahui bahwa yang dimaksudagkem giyas adalah
sebagaimana yang dijelaskan lbnu Subgi dalam kabam'u al-Jawamiyang

disebutkan olelmir Syarifuddin:

JUH e aeSs dle 3 gl ples o ples

Artinya : Menghubungkan sesuatu yang tidak diketdd@pada sesuatu yang
diketahui karena ada kesamaan dalam ilat hukumngraurat pihak
yang menghubungka?.

Selain definisi diatas, ada definisi lain yangeditukakan oleh mayoritas

ulama Syafi'i dengan redaksi yang berbeda tetapipnaeyai kedekatan arti:

o ol WS
Artinya : Membawa (hukum) yang (belum) diketah@pkda (hukum) yang
diketahui dalam rangka menetapkan hukum bagi kedyaatau

meniadakan hukum bagi keduanya, disebabkan sesyahg

menyatukan keduanya, baik hukum maupun stat.

Dari dua defenisi di atas dapat dipahami bal@igas merupakan

penyamaan hukum suatu masalah yang tidak tertémend&l-Qur'an, as-Sunnah

22 Amir Syarifuddin,Ushul Figh,(Jakarta: Logos Wacana llmu, 1996), cet. Ke-1d jlli
h. 145
23 Nasrun Haroerl)shul Figh,(Jakarta: Logos, 1996), cet. Ke-1, jilid, h. 62



dengan masalah yang tertera dalam kedua atau satahdari kedua sumber
tersebut dengan melihat kesamaan illatnya.

Qiyas tersebut terpaksa diadakan dalam hal yang menyahkegkluniaan
dan muamalah karena sesuatu yang bertalian demgaanuibadah telah cukup
sempurna dari Al-Qur'an dan as-Sunnah.

Dari keterangan dan penjelasan di atas dapat apalbahwa dalam
penetapan suatu hukum atigithad dalam masalah figih yang dihadapi. Imam
al-Syafi'i menetapkan lima dasar figihnya secdksjdan sistematis, yaitu:

Al-Qur'an, As-Sunnah, Ijma’, Fatwa Sahabat, Al-giya



BAB Il

SYIRKAH DAN PERMASALAHANNYA

Syirkah adalah isim masdag (berserikat) dan masdarnya adalah

) iy (perserikatanj. untuk mendapatkan pemahaman yang benar dan gentan

syirkah maka perlu dikemukakan pengertian dari dua segiuydari segi
etimology (bahasa) dan dari segi terminology éasiil

A. Pengertian Syirkah

Perngertiarsyirkahmenurut etimology (bahasa) adalah sebagai berikut:
a. Imam Abdul Qasim As-Syafii dalam Kital-Aziz Syarh al- Wajjz

memberikan pengertian Syirkah sbb:

ot o) Al D ¥ g aelad puaadl LYl e le s 35

£

Y
Syirkah adalah suatu ungkapan tentang percampwarbalgian ( tertentu )
dan seterusnya ( lebih dari dua bagian ) dimanaosasg tidak mengetahui

bagian- bagian orang laif.

b.  Definisi Syirkahmenurut Imam Abu Hanifah adalah sebagai berikut:

! Jalaluddin Bin Ahmad al-Mahal{asyiatani Qalyubi wal ‘UmairakDar al-fikr Li-
aththiba ah waan Nashar wa'al-Tauzi, 1995), jur.832.

2 |mam Abdul Qasim ibn Muhammad Abdul Karim Al-Siiaf, Al-‘Aziz Syarah Al-
Wajiz, (Beirut : Dar Kutub Al-‘limiyah ,1957 ), Juz V, hd 85



My JW ) @3 oSl o dds 5)Le

Artinya :"Suatu ungkapan tentang akad antara daagoyang berserikat

dalam modal dan keuntungan”.

Sayyid Sabig mengemukakan dalam kitabmjd&righ as-Sunnahsebagai

berikut;

L S Y1 a3 1)

Artinya: Syirkah secara bahasa adalah percampuran.
Di dalam kitabHasyiyatani Qalyubi wa 'Umairaljuga ditemukan defenisi

syirkah menurut bahasa yaitu:

SED)L%\)T&M\J;L}M»Y\&:M FgAL

Arinya: "Syirkah menurut bahasa adalah percampuedas sesuatu
kesepakatan atau perdagangan”.
Syah Muhammad Khatib asy-Syarbaini juga memberikafenisi yang

senada dengan yang dikemukakan oleh Sayyid Saibig:ya

GLMY\J@:Z&JZSIM\

® Wabah al-ZuahailyQp. cit.,h. 793
* Sayyid SabigFigh al-Sunnah(Beirut: Dar al-Fikr, 1992), Jilid I1l, h. 294
® Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahélic. Cit.



Artinya: Syirkah secara bahasa adalah percampuran.
f.  Abdurrahman al-Jaziri mengemukakan defesysikahdalam kitabnya yang

berjudulal-Figh' ala mazahib al-arba'akebagai berikut:

Tgons oo Oy ot = Y o) W ol el

Artinya: Bercampurnya dua harta sehingga tloldbeda antara keduanya.

Dari tiga defenisi yang penulis kemukakan diataska terlihat bahwa
pada umumnya ulama mendefenisikgitkah menurut bahasa ini dengan redaksi
yang berbeda-beda, tetapi maksudnya tetap samadajaat disimpulkan bahwa
pengertiarsyirkah menurut bahasa percampuran antara sesuatu dgagguain
sehingga sulit dibedakan .

Sedangkan syirkah menurut istilajiara’ juga terdapat beberapa defenisi
yang dikemukakan oleh ulama, terjadinya perbeddamaidalam memberikan
defenisi ini karena perbedaan sudut pandang dan plemgetahuan yang mereka
miliki. Adapun defenisi tersebut adalah :

a. Menurut Mazhab Malikiyah bahwsyirkahadalah :

O & abad 2l e sty JS7030 OF o) LogundsT o Led 22l (3 03)

Blogin U it 3 L] o Lod JUe Oy

® Muhammad Khatib asy-Syarbifflughni al-Muntaj,(t.t: Dar al-Fikr, t. th), Juz. II, h.
211

" Abdurrahman al-Jaziri, Al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba'ah, (Beirut: Dar al-Fikr,
1993), Juz llI, h. 63



Artinya: Keizinan dalam bertasarruf bagi keduapgaerta diri keduanya,
maksudnya mengizinkan masing-masing pihak dari dweng yang
berserikat untuk teman serikatnya bertasarrufnddiarta mereka serta
tetap hak tasarruf bagi masing-masing.

Defenisikan yang dikemukakan oleh malikiyah diataspnunjukan bahwa
syirkah adalah izin untuk melakukan tasarruf dalan hagagymereka
serikatkan, dan hak tasarruf tetap bagi masingfggshak

b. Sedangkan menurut ulama Hanabilah pengestfakahtersebut adalah:

9JJ.,4? )T e i) d CL«.:;-‘}[\ s

Artinya: Penyatuan hak-hak atau tasarruf.
Defenisi di atas menerangkan tenang kerja samandhabk atau dalam
bertindak hukum.

c. Selanjutnya Syeh Muhammad Khatib asy-Syarbaini joganyebutkan
pengertiarsyirkah dalam kitabnyaMughni al-Muhtaj,yang mana definisi

yang dikemukakannya tersebut adalah definisi mearg&yafi'iyah yaitu:

1 i i o ST 8y 108 3 541 2yl

8 Wabah Zuhailyal-Figh al-Islami wa ‘adillatuh, (Damsyik: Dar al-Fikr, 1989), cet.
Ke-3, jilid IV, h. 792
° Ibid



Artinya :"Tetapnya hak dalam sesuatu bagi dua oedag lebih menurut
kesepakatan".

Dari definisi di atas dapat diketahui bahwgirkah menurut ulama
Syafi'iyah adalah penetapan hak bertindak hukum Hag orang atau

lebih pada sesuatu yang mereka sepakati.

. Dalam kitabRaudhatu Al-Thalibinjmam Abi Zakariya Yahya ibn Syarif

Al-Nawawy Al-Damsyiqymengungkapkan :

11_65.,.&5\ Qg L}ﬂ laslad Cpuaseid Jo-\jj\ C;:.J:J\ 3 3+ Q}J o5 Sls

Artiya: “Suatu ungkapan tentang ketetapan hak da@soatu hal bagi dua
orang menurut kesepakatan”

Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami basyir&kah adalah
suatu akad yang dilakukan oleh dua orang yang ndiak@a serikat dalam
modal dan keuntungan.

Dari beberapa definisi yang telah penulis papardietas jelas
bahwa ulama tidak sepakat dalam memberiakan defemsangsyirkah

tersebut, adapun perbedaannya adalah ada yang wl@mgasyirkah

Thalibin

19 Syeh M. Khatib asy-Syarbainipc. cit.
' Imam Abi Zakariya Yahya ibn Syarif Al-Nawawy Alébnsyiqy,Raudhatu Al-



merupakan akad semata, jika telah berakad untyk kama itu sudah
dinamakan dengasyirkah walaupun tidak kerja sama. Sedangkan yang
lain memandangsyirkah adalah suatu kerja sama yang dilakukan oleh
beberapa orang menurut cara-cara tertentu.

Diantara penulis di atas penulis lebih cenderuagakla definisi
yang mengatakasyirkah adalah bentuk kerja sama bukan semata-mata

pada akad.

B. Macam — macam syirkah

TABEL SYIRKH

SYIRKAH
i \4
SYIRKAH SYIRKAH
AMLAK uQuD

! !
! ! ! ' ' '

SYIRKAH SYIRKAH SYIRKAH SYIRKAH SYIRKAH SYIRKAH
IKHTIAR JABARIYAH INAN MUWAFHADAH WUJUH ABDAN

Secara garis besayirkah terbagi dua macam vyaitigyirkah Amlak

dan syirkah Uqud .




a. Syirkah Amlakadalah bahwa dua orang atau lebih memiliki suahdde

tanpa akadyirkah'? Syirkah Amlakni ada dua macam yaitu:

1) Syirkah Ikhtiari yaitu, sesuatu yang muncul danibptan dua orang
yang berserikal® misalnya dua orang yang membeli sesuatu atau
dihibahkan bagi keduanya sesuatu yang diwasiatdanditerimanya,
dan menjadikan yang dibeli dan dihibahkan dan ydigasiatkan
oleh berserikat menjadyirkahmilik.

2) Syirkah Jabariyah yaitu, sesuatu yang menetapkgindioa orang atau
lebih tanpa adanya usaha keduart§&eperti mewariskan seseorang
akan sesuatu yang diberi warisan tersebut bersedi&am milik.
Syirkahini berlaku pada harta warisan, karena untuk memiécisan
tersebut tanpa adanya usaha mereka dalam prosasikkan.

b. Syirkah Ugqudadalah suatu ungkapan tentang akad yang terjtatisatiua
orang atau lebih untuk berserikat dalam harta deontangan.
Didalam  kitab al-Figh ala-Mazahib al-Arba'ah disebutkan juga
pengertiansyirkah abdanitu bagian dari syirkh uqud, jadi pengertian
Syirkah Abdan yaitu suatu ungkapan tentang akad yang terjadirant

dua orang atau lebih untuk berserikat dalam haekeéuntungan.

2 pid., h. 794
3 |bid., h. 794
1 Ibid., h. 794
15 Abdurrahman al-Jaziri,oc. cit



Defenisi ini dikemukakan diatas mempunyai pengertij|ang sama,
dimana kedua defenisi tersebut mempunyai maknag yanum yaitu dapat
mencakup semua pembag&irkah uqud.

Para pugaha berbeda pendapat dalam menentukan me@amSyirkah
Uqud itu kepada lima macam yaitayirkah inan, syirkah muwafadhah, syirkah
abdan, syirkah al-wujuh, syirkah mudharab&edangkan ulama Hanafiyah
membagi enam macam yaitgyirkah al-amwal, syirkah al-a'mal, syirkah al-
wujuh, masing-masing pembagian tersebut terbagi atas ndaeam yaitu
muwafadhah dan inanKemudian menurut fugaha' al-Anshar di antaranya
Malikiyah dan Syafi'iyahsyirkah ini terbagi atas empat macam yaigyjirkah
inan, syirkah muwafhadah, syirkah abdan, dan syirkawujuh®®

Dari uraian diatas jelaslah bagi kita bahwa fugahagat mendalam dalam
hal membagisyirkah ini, maka berpijak dari perbedaan dalam menentukan
macam-macarsyirkahtersebut, ulama berbeda dalam menetukan hukum gaasin
masing baginya. Hanya ada satu masgirkahyang dinyatakan oleh ulamaboleh
yaitu syirkah Inan,adapursyirkahyang lainnya terjadi perselisihan mereka dalam

pensyari'atannya.

C. Dasar Hukum Syirkah
Sebelum penulis menguraikan tentang dasar-daskomhupenetapan

syirkahdalam islam, terlebih dahulu penulis tegaskan laedywkahadalah boleh

6 Wabah Zuhaily,op. cit.,h. 794-795



atau dibolehkan karena ia merupakan salah satwlbektd yang mendatangkan
kemaslahatan untuk kedua belah pihak daarkah bukanlah akad yang
melanggar ketentuan-ketentusyara'.

Adapun landasan hukum pensyari‘agginkahadalah menurut para ulama
figh, berdasarkan kepada Al-Qur'an. Diantara ayatgymenyatakan tentang

syirkahini yaitu:

-
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Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, penuhikapd-agad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang naldabacakan
kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak mengitaiaberburu
ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnyah A
menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-N9&. Al-
Maidah ayat: 1)

Kemudian dalam surat Shad ayat 24 juga disyariatkatangsyirkah

yang berbunyi:

" Departemen Agama R.Al-Qur'an dan Terjemahar(Semarang: Yayasan Asy-
Syifa Penterjemahan Al-Qur’an, 1998)



Artinya: Dan sesungguhnya kebanyakan orang — obsmgerikat itu sebagian
mereka berbuat salim kepada sebagian yang laingkesrang —orang
yang beriman dan beramal sholeh, dan amat sedilatlereka ini.....
(QS. Shad : Ayat 24)

Yang dimaksud dengan kata- kala- Khulathadalam ayat di atas dalam
ayat diatas adalah mereka yang bersetfkat.
Adapun di dalansunnahdalamhadist qudsberdasarkan riwayat dari Abu

Hurairah yang berbunyi:

amlo W sl 2 dl Sl B U] s st ) 0f 0 J6 andy 38 ol e
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Menceritakan kepada kami Muhammad bin Sulaiman adtih,

menceritakan kepada kami Muhammad bin ZabarqganktaHayyan al-Tayyama

dari bapaknya dari Abu Hurairah menyampaikannyakata ia sesungguhnya

'8 sayyid Sabigl.oc. cit
19 Al-Hafidz Abi Daud Sulaiman Abi al-Sijistani alzly, Sunan Abud Daudindonesia
Makhtabah Dahlan, t.th), Juz. Ill, h. 256



Allah berfirman Aku ini adalah ketiga dari dua agapang berserikat, selama
salah satunya tidak mengkhianati temannya. Apab#dah seorang telah
berkhianat terhadap temannya aku keluar dari amiaraka. (Diriwayatkan oleh
Abu Daud)

Dari hadist di atas dapat dipahami bahwa Allatsd®ma dengan orang
yang mengadakagyirkah dan Allah berjanji akan menjaga, membimbing serta
memberikan bantuan kepada keduanya dengan menuarub&ekah dalam
perniagaan mereka. Apabila terjadi pengkhianatakanberkah akan dicabut dari
harta kekeyaan keduan$fa.

Dari hadist di atas dapat diambil suatu pelajasrtang anjuran untuk
melakukan kerja sama tanpa adanya pengkhianatajugarierdapat peringatan
keras terhadap orang yang bersekutu yang melakpé@ykhianatan.

Selain hadist di atas terdapat pulahadist laingyberdasarkan kepada

riwayat Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah yang berlbsepagai berikut:
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Artinya: Dari Sa'ib al-Makzumi ra. Sesungguhrgg@eérnah menjadi sekutu Nabi

SAW sebelum beliau diutus menjadi Nabi. Lalu datémgnghadap

20 Wabah ZuhailyQp. Cit.,h. 793
2L Imam Muhammad bin Ismail ash-Shan'gipus al-Salan{Dar al-Fikr, t.t. 1991),
cet. K-1, Jilid Ill. H. 121



Nabi SAW) pada hari penaklukan Mekah. Lalu ia bedsaselamat
datang saudaraku dan sekutuku. (HR. Ahmad, Abu Qiard Ibnu
Majah).

Menurut Ibnu Abdul Barri Saib bin Abi Sa'ib di atéermasuk muallaf
juga orang yang baik islamnya. Dan pernah menjeah@ yang memakmurkan
mesjid Madinah. la hidup hingga masa Mu'awiyah, damah menjadi sekutu
Nabi diwaktu permulaan Islam. Ketika terjadi peni&kin Mekah, Nabi bersabda
kepada Sa'ib: selamat datang saudaraku dan sekutuku

Dari uraian di atas jelaslah bahwegirkah sudah ada sebelum islam,
keberadaanya diakui dan dianjurkan karena menggndansur tolong-menolong
antara sesama manusia. Oleh karena itu ulama rp&aatabahwasyirkah

merupakan salah satu bentuk pengembangan perekamdstam.

D. Syirkah Abdan dan Dasar Hukumnya

Setelah penulis mengemukakan tentasyyrkah secara umum, maka
penulis akan masuk kepada pokok pembahasan peraniig dimulai dengan
mengemukakan beberapa definisi tentangyirkah abdan. Para ulama

mendefinisikan dengan berbeda-beda, akan tetaph pladarnya mempunyai



pengertian yang sama. Maka penulis akan mengemulde{aisi yang diberikan
oleh para ulama yaitu antara lain:
a. Imam Abu Hanifah dalam kitab-atawa Al-Hindiyah, memberikan

defenisi Syirkah Abdan Sbb:
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Syirkah A’'mal ( Abdan ) bentuknya adalah bersdrika dua orang tukang
jahit atau dua orang tukang gunting pakaian atawmasg tukang jahit dengan
tukang gunting pakaian untuk sama-sama menerimarjpek ( saling memberi
manfaat melalui pekerjaannya ), menurut pendapati ksyirkah ini boleh.
Ketetapan waktu tidak menjadi persyaratan dalamkalyiini. Demikian juga
dengan seluruh pekerjaan ( yang lain ) kareanaaudgahmenunjukkan adanya
pekerjaan sementara pekerjaan itu sendiri dalarkadyiabdan ini wajib bagi dua

orang yang berserikat ifd.

22 Imam Al-A’zham Abi Hanifah Fatawa Al-Hindiyah,( Mesir : Mathba'ah Al-Kubra
Al-Amiriyah, 1310 H ) Juz lll, hal : 624



b. Imam Abdul Qasim dalam Kitahl-Aziz Syarh al- Wajjzmemberikan

pengertian Syirkah sbb:
L e @it a Wpe of OV of OVYI Sray OF oag 00 a7
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Syirkah Abdan adalah bahwa berserikatnya dua onaakelar atau dua
orang buruh atau jenis pekerjaan lainnya terhagep y@ng mereka usahakan

berdua, ada bagian yang sama ataupun berbeda. MexhirHanifah syirkah ini

boleh, baik jenis pekerjaannya yang sama atauptreta?’

c. Sayyid Sabig mendefinisiskagyirkah abdandengan definisi sebagai

berikut;

2 |bid. Hal : 191



Logie Joonll 18 851 055 OVLae Y1 e Sl Sl OF e 031 3z OF o

23Y) o

"Bahwa dua orang bersepakat untuk menerima pekergfengan ketentuan

upah yang mereka terima dibagi menurut kesepakatan”

d. Menurut Abd.Rahaman al-Jaziri dalam kitabrateFigh 'ala al-Mazahib
al-Arba‘ah, yang dikemukakan oleh ulama Hanafiydia, menanamkan

syirkah abdan dengasyirkah a'malyaitu:

S 05558 JlesVI Sy OF e Jbo jee o0 Sy Of e slas =Y,
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Syirkaha'mal adalah kesepakatan dua orang pekerja atau lghéntisdua

orang tukang kayu, atau dua orang tukang besi @tdusatu keduanya

tukang kayu dan yang lainnnya tukang besi. Bahwhu&eya berserikat

4 Sayyid SabigQp. cit.,h. 297

% Jalaluddin M. bin Ahmad al-Mahalipc. Cit.



tapa ada harat untuk menerimabeberapa pekerjaakedrannya sama-
sama berusaha.
e. Menurut Ibnu qudamah dalam kitabngaMughniyang berbunyi sebagai

berikut:
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Artinya: "Bahwa berserikat dua orang atau lebihgpseimua yang mereka
usahakan dengan tangan mereka seperti tukang yensgrikat dalam
mengerjakan pekerjaannya, apa saja yang diberikeim Allah sebagai
rezki adalah untuk mereka berdua”......
Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh Ibnuapuah di atas, dapat
disimpulkan bahwa perserikatan tersebut dilakuki@h clua orang atau
lebih dari itu yaitu mereka berserikat dalam halaga bukan di bidang
modal.

f. Kemudian terdapat pula definisyirkah ini dalam kitab Mughni al-

Muhtaj, definisi tersebut adalah:

Zp&t GeaniSG Led ST ol 0L Sy O

% Abi Muhammad Abdullah bin Ahmad Muhammad bin @uéh al-Mughni,
(Arabiyah: Maktabah al-Jumhuriyah, t.th), Juz. V5h



Artinya: "Dua orang atau lebih berserikat pada apa-yang mereka
usahakan dengan tangan mereka".
Syirkah abdansepertisyirkah yang dilakukan oleh tukang angkat/kuli, dan
semua bidang pekerjaan, keduanya sanma-sama matakskha yang sama
banyak atau berlebih berkurang serta telah adgolikatan dalam hal kerja
atau berbeda.
Dari definisi yang dikemukakannya di atas jelastdhwa M.Khotib asy-
Syarbaini memberikan pengertian yang sangat lupadaSyirkah Abdandia
menekankan dalai@yirkahini yaitu dilakukan pada semua bentuk pekerjaan.
Syarat lainnya adalah bahwa keduanya harus sama-femusaha demi
tercapainya tujuan perserikatan, walaupun kedussgma-sama berusaha
tetapi dibolehkan berlebuih berkurang jika pada laabiad tercapai
kesepakatan.
g. Wahbah al-Zuhaily yang memberikan difinisi tentasgrkah abdan

didalam kitabnya yaitu:
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2" Muhammad Khatib asy-Syarbainp. cit.,h.212
%8 Wabah Zuhailypp.cit.,h. 803



"Bahwa berserikat untuk menerima suatu pekerjaantaia banyak
pekerjaan dalam suatu perjanjian, dan didalamnyaapat usaha
keduanya".

Bahwa menurut Wahbah al-Zuhaili diatagirkah abdan ini
adalah serikat yang dilakukan oleh dua orang umh@nerima suatu
pekerjaan, dimana mereka berdua berserikat dalatm #watan perjanjian.
Dan dalansyirkah ini kedua-duanya harus melakukan usaha.

h. Selanjutnya definisi yang hampir sama redaksinyagde sebelumnya
yang dikemukakan oleh Imam al-Maihili dalam kitaBnyasyiyatani

Qalyubi wa'Umairalyaitu:
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"Syirkah Abdan seperti syirkah penanggungan dan semua bentuk
pekerjaan yang didalamnya sama-sama melakukan ugahg sama
banyak, berlebih, berkurang serta adanya kesepakatam bidang usaha
atau berbedanya”.

Berdasarkan definisi diatas dapat ditarik suatugre&man bahwa Imam

al-Mahaili menyamakan antarsyirkah penanggungan dengasyirkah abdan,

2% Jalaluddin bin Ahmad al-Mahalgc. Cit.



menurut penulis karena dalam kedua tersebut usaéha pekerjaan yang
dilakukan boleh sama dan juga boleh berbeda. Jeliruyang terpenting disini
adalah terwujudnya kata sepakat antara kedua pdiak.

Dari beberapa definisi yang telah penulis kemukadiatas dapat dilihat
bahwa para ulama berbeda — beda dalam mendefmisikakah abdanini.
Walaupun ada yang sama pengertiannya tapi dalammiesigungkapkannya
mereka terlihat berbeda. Tapi penulis melihat gartesinya para ulama tersebut
mengemukakn apa yang menjadi unsyirkah ini adalah sebagai beriktu:

a. Perserikatan itu dua orang atau lebih

b. Perserikatan ini dilakukan tanpa penyertaan mddgl, yang diutamakan
adalah kepandaian ataupun keabhlian.

c. Dalam hal pekerjaan boleh terjadi perbedaan daldang pekerjaan dan
dalam usaha yang dilakukan.

d. Mengenai keuntungan atau upah yang mereka teritnagidimenurut
kesepakatan yang telah mereka tetapkan.

Selain definisi yang berbahasa Arab, juga banyakulge dapati
definisi syirkah abdanini dalam literatur berbahasa Indonesia yang akan
penulis kemukakan satu persatu diantaranya:

1. Menurut Nasrun Haroen bahwa yang dimaksud desgakah abdan

ini adalah perserikatan yang dilaksanakan oleh i@k untuk



menerima suatu pekerjaan, seperti pandai besi,iceeralat-alat
pekerjaan itu dibagi sesuai dengan kesepakatarkenbezdua?®

2. Menurut Chairimun Pasaribu dan Sahrawardi K Luladvwea yang
dimaksud dengasyirkah ini adalah suatau bentuk kerja sama untuk
melakukan suatu yang bersifat karya. Dengan merekikukan
karya tersebut, mereka mendapat upah dan membagayaai
dengan kesepakatan yang telah mereka laktlkan.
Jadi dapat disimpulakan dari definisi yaetah dikemukakan oleh
Chairimun di atas bahwsyirkah ini adalah suatu kerja sama untuk
melakukan sesuatu berupa karya atau j8gakah seperti ini dapat
dikatakan sebagai serikat dalam melakukan pembarong

3. Di dalam Ensiklopedi Hukum Islam, dimuat tentangngmtian
syirkah abdan. Syirkah abdasisamakan dengansyirkah al-A'mal
yaitu: perserikatan yang dilkukan oleh dua pihakuknmenerima
suatu pekerjaan. Seperti pandai besi, memperbaikakat elektronik.
Adapun hasil atau imbalan yang diterima dari pelarjitu dibagi
bersama sesuai dengan kesepakatan bé&fdua.

4. M. Hasbi ash-Shiddieqy mengemukakan definigyirkah abdan

adalah dengan bersekutunya dua orang atau lehitk omtngerjakan

%0 Nasrun Haroerkigih Muamalah(Jakarta: GMP, 2000), cet. Ke-1, h. 171

3L Chairimun Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubiskum Perjanjian Dalam Islam,
(Jakarta: Sinar Grafika, 1994), cet. Ke-1, h. 74

%2 Abdul Aziz Dahlan, (edEnsiklopedi Hukum Islam(Jakarta : Ikhtiar Baru Vab
Hoeve, 1996), cet. Ke-1, h. 1713



suatu pekerjaan dengan mengguakan tenaga badamgmaesing dan
hasil yang diperoleh mereka b&gi.

M. Hasbi ash-Shiddieqy menyatakan batsyakah ini tidak sah
hukumnya, artinya perkongsian dalam bidang kerja sgja yang
diperoleh oleh masing-masingnya adalah menjadkmnyh sendiri
dan tidak diberikan kepada teman kongsi. Dan dddahkeuntungan
yang diperoleh, yang dimaksud disini adalah upalmumé ongkos
yang telah mereka keluarkan dan harus sesuai dgrekamjaan yang
telah dilakukan.

5. A. Rahman | Doi mendefinisikasyirkah abdan ini dalam bukunya
Mumalahyaitu: asosiasi perusahaan atau asosiasi tenajga ker
Menurut A. Rahman | Doi bahwa islam membkéeh dua orang
ataupun lebih berasosiasi untuk melakukan kegigtiiesi atau
kerajinan. Secara praktis keuntungn yang diperaiahtinya akan
dibagi rata masing-masing partner, hal ini bertajagar terciptanya
saling membantu melalui asosiasi kerja secarastnpi
Di dalamdoktrin Ekonomi Islanmpenulis lihat syirkah abdan ini
disebut istilahnya yang lain yaitayirkah sinnai atau takabbal
diartikan dengan kemitraan dalam seni, kontralatefika dua orang

profesiaonal atau dua orang tukang sepatu dan darg cdukang

% M. Hasbi ash-Shiddieqijukum-hukum figih Islandakarta : Bulan Bintang, 1996),
cet. Ke-7, h. 429

% A. Rahman | DoiMu'amalah,(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1996), cet. Ke-1
34



penyamak kulit bermitra dalam melakukan kesepakatank bekerja
serta berbagi pendapat dalam kemitraan tersebut.

Dari beberapa definisi yang telah penulimdkakan di atas, terlihat
antara satu definisi satu dengan definisi yangnka terdapat
persamaan. Perbedaannya adalah mendefinisikanjayaVigka dapa
disimpulkansyirkah abdanmenurut istilah adalah kesepakatan dua
orang atau lebih untuk bekerja dengan mempergunk&pandaian
mereka tanpa adanya harta, disyaratkan mereka sama-berusha
dan upah yang mereka terima dibagi menurut kestgakaereka.
Syirkah abdanini dikenal juga dengarsyirkah penaggungan dan
sekalian bentuk pekerjaan, mereka sama-sama barysety sama
atau berlebih berkurang, adakalanya sama bidangjapke atau
berbeda.

Didalam bukuDoktrin Ekonomi Islamditerangkan lebih lanjut tentang

ketentuan-ketentuan pokok yang terdapat daiginkah abdanini yaitu:

1. Memperbolehkan keuntungan yang tidak sama, meskjenmbagian
modal dalam bermitra sama, alasan bagi salah sdtia mntuk
memperoleh pendapatan lebih menyenangkan adalatababa yang
didapat oleh setiap mitra tidak bersifat keuntuntgiapi pendapatan.
Pendapatan tidak menghambat keuntungan kecualu kstlek dan
pendapatan merupakan sumber yang sama, tetapi kedlmkan

merupakan sumber yang sama asal usulnya.



2. Suatu pekerjaan yang disepakati oleh masing-masitrg mengikat
satu sama lain dan masing-masing secara bebas julemimpinan
untuk pelaksanaanya. Apapun bidang pekerjaan yagpakati oleh
seorang mitra harus ditaati olehnya serta mitrasghingga pimpinan
dapat menuntut penampilan mereka masing-masing rdasing-
masing mereka berhak menuntut penghasilan dariipangatas bisnis
yang telah dilakukannya.

3. Penyatuan perdagangan dan tempat tidak dipentingleala jenis
kemitraan ini, tetapi menurut malik penyatuan pgesfegan dan tempat

itu penting®”

Berdasarkan ketentuan-ketentuan diatas penulis t dapangambil

kesimpulan bahwa dalamsyirkah abdanini tidaklah terlalu sempit
ketentuan dan syarat-syarat dalam pelaksanaamgmakdiatas disebutkan
tentang bolehnya perolehan keuntungan yang tidalashebasnya dalam
menunjukan pimpinan yang diingini, dan tidak adéektian yang jelas
dalam hal penyatuan usaha yang dilakukan.

Selanjutnya penulis akan mengemukakan tentang dadewm dalam

pembolehan bentuksyirkah ini disertai dengan dalil-dalil yang

mendukungnya adalah sebagai berikut:

% Afzalur RahmanDoktrin Ekonomi Islam(Yogyakarta : Dana Bhakti Wakaf, 1996),
Jilid 1V, h. 375
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Artinya: "Dari Abu Ubaidah dari Abdullah berkata, ipernah saya
bersekutu dengan Amar dan Sa'ad dalam sesuatu kgng
peroleh dalam perang badar. Berkata dia lalu Sdatthg
membawa dua orang tawanan, sedang saya bersamarAmma
tidak membawa sesuatupun. (HR.Abu Daud, An-Nasa'ildnu
Majah).

Hadist di atas merupakan hadist yang dipegang $¥ekh asy-Syaukani
yang kitabnya berjuduNail al-Authar,dia berkata bahwa pengertiapirkahini
adalah dua orang pekerja berserikat dalam seswkerjpan,maka mewakilkan
masing-masing dari keduanya kepada teman serikakelygan ketentuan bahwa
dia menerima dan bekerja menurut ukuran yang dketaari upah yang
diterimanya.

Di dalam kitabSubul al- Salamditerangkan tentang hakekasyirkah
abdan ini ialah diwakilkan setiap teman untuk meneriman damengerjakan
sesuatu dalam batas waktu tertentu dan dua oramg lggn membantu dalam

mengerjakannya.

% Abi Abdillah ar-Rahman bin Syu'ib an-Nas&lnan an-Nasa'l al-Nasa'l al-Muijtaba’,
(Mesir : Syirkah Maktabah wa Mathba'ah Mustafa abBal-Habibi, t.th), Juz. VII, h. 57



Pengaran@ubul al-Salanmemberikan penilaian terhadap sanad Hadist di
atas bahwa Hadist Ibnu Mas'ud itu berasal dari myskAbu Ubaidah bin
Abdullah dan hadistnyanungathi' karena ia tidak menyebutkan dari ayahnya
sedikitpun.

Walaupun hadist di atas dinilaaungathioleh sebagian ulama, tetapi ia
dapat dijadikan sebagai hujjah dalam pembolayakah abdanbagi ulama yang
membolehkarsyirkah abdan ini, seperti menurut ulama Malikiyah, Hanafiyah,
Hanabilah dan Zaidiyah.

Hadist yang sama juga terdapat dalam kitabnan-Nasa'l dalam

redaksinya sebagai berikut:
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"Telah menceritakan kepada kami Umar bin Ali beakatia: telah
menceritakan kepada kami Yahya bin Said, dari Syofperkata la:
menceritakan kepadaku Abu Ishaqg, dari Abi Ubaidain dAbdullah

berkata dia: Aku pernah berserikat dengan AmmarS#ead dalam perang

37 Al-Hafidz Abi Daud Sulaiman al-Sajastani al-Az@p. cit.,h. 257



badar, lalu datang sa'ad membawa dua orang tawsedang saya dam

Ammar tidakmemperoleh sesuatupun. (HR.an-Nasa'i)

Selanjutnya terdapat pula dalam kite8bnan Abu Daudhadist tentang
syirkah abdan ini, adapun matan hadistnya sama dengan hadist
sebelumnya,perbedaan disini adalah rangkaian szregl meriwayatkan Hadist,

adapun redaksi hadist tersebut adalah:
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Artinya : "Telah menceritakan kepada kami Ubaidilldin Muas
menceritakan Yahya, menceritakan Syofyan, dari Bhiagq, dari Abi
Ubaidah, dari Abdullah, berkata ia: Aku pernah bekait dengan Ammar
dan Sa'ad dalam perang badar, lalu berkata diad $&tang membawa
dua orang tawanan sedangkan saya dan Ammar tidakpemneleh
sesuatupun. (HR.Abu Daud)
Hadist di atas dapat dipahami bahwa perbuatanotigag sahabat (Abu
Ubaidah,Ammar, dan Sa'ad) dalam perang badar ssahang dari mereka

memperoleh tawanan. Ketika itu Rasulullah SAW tidaklarang perbuatan



mereka. Sehingga hasil tawanan yang diperoleh Slalad merupakan hasil
bersama yang dilakukan dalam perang badar.

Demikianlah telah penulis terangkan hadist — haghsig menjadi dasar
hukum pemboleharByirkah abdandalam islam, dan hadist — hadist di atas
mempunyai maksud yang sama satu dengan yang lafiayay membedakannya
penulis lihat di sana adalah rangkasamadyang meriwayatkannya. Selanjutnya

penulis akan membahas pada bab IV tentang kayweg@h abdan



BAB IV
KEDUDUKAN SYIRKAH ABDAN

MENURUT IMAM ABU HANIFAH DAN IMAM SYAFI'|

A. Kedudukan Syirkah Abdan Menurut Imam Abu Hanifah

Sebelum penulis mengemukakan tentaggirkah abdanmenurut Imam
Abu Hanifah, maka penulis akan mengemukakan tenti@figisi syirkah abdan
sebagai berikut:

Dan adapun alasan Imam Abu Hanifah dalam membatelskakah
abdan ini adalah karena menurutnya yang dituju dari gagukongsian yaitu
menghasilkan keuntungan, dalam hal ini memungkiniegman serikat sebagai
wakil Imam Abu Hanifah berdalil dengan Hadist tewfaperolehan tawanan

perang yaitu sebagai berikut:
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Artinya : "Dari Abu Ubaidah dari Abdullah berkata, ipernah saya
bersekutu dengan Amar dan Sa'ad dalam sesuatikgamgperoleh dalam

perang badar. Berkata dia lalu Sa'ad datang membdasvarang tawanan,

! Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-Syaukayajl al-Authar,(Damsyiq : Idarah
ath-tiba‘ah al-Muniriyyah, t.th), Juz. V, h. 363



sedang saya bersama Ammar tidak membawa sesuatup@HR. Abu

Daud, An-Nasa'i dan lbnu Majah).

Imam Abu Hanifah juga menamakayirkah abdardengansyirkah A'mal

yaitu:
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Artinya "Syirkah A'mal adalah kesepakatan dua orang atau lebih seperti
tukang kayu atau tukang besi atau salah satu kedtukang kayu dan
yang lain tukang besi. Keduanya berserikat tanpa hkdrta untuk
menerima pekerjaan dan keduanya sama-sama berusaha.

Dari definisi di atas bahwa Imam Abu Hanifah sdnbgsas dalam
mendefinisikansyirkah abdandia tidak mensyaratkan samanya bidang pekerjaan
yang diterima dan tempat pekerjaan dilakukan.

Imam Abu Hanifah lebih cenderung menyebytrkah abdanni dengan

namasyirkah al-A'mal.Adapun syarat-syaratyirkah al-A'mal ini tergantung

2 Abdurraahman al-JazimJ-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba'ah(Beirut : Dar al-Fikr,
1993), Juz lll, h. 68



kepada macamnya. Imam Abu Hanifah memisagikahini kepada dua macam
yaitu:
a. Syirkah a'mal mufawadhajaitu sebagai berikut:

1. Masing-masing dari dua orang yang berserikat telainenuhi syarat
wakalah dan kafalah, maksudnya masing-masing dgdaa persero
telah merdeka, baligh,berakal dan cerdas. Kemudidam serikat ini
terdapat aturan yang harus dipenuhi oleh kedud lplak termasuk
hak dan kewajiban yang sama berlaku terhadap ol persero.
Dan masing-masing dari keduanya mempunyai kewajiladas
temannya bertempat sebagai penjamin, seperti haébyydiap persero
mempunyai hak dan kewajiban atas temannya bertersgladgali
wakil.

2. Menurut riwayat yang masyhur modal harus sama ukya baik dari
awal maupun akhir akashufawadhahJika dua modal berlebih atau
berkurang ukurannya, maka tidak dinamakanfawadhahkarena
mufawadhaldidirikan berdasarkan persamaan.

3. Dimasukkan semua hal yang dapat memperbaiki moDalam
ketentuan ketiga ini menurut Imam Abu Hanifah hahg tidak boleh
diikut sertakan dalam modal adalah barang yand takpat diukur

nilainya, barang yang tetap dan harta yang tidakpgek.



4. Pembagian laba harus sama antara pihak-pihak pejg&r laba
berkurang atau lebih atau disyaratkan berlebih nsgk&ah dianggap
tidak sah.

5. Bahwa mufawadhah itu berhubungan dengan hartaggaan, dengan
ketentuan pihak persero harus sama-sama orangmuassh sebab itu
mufawadhahantara orang kafir dan orang islam tidak sah, ls&dadir
zimmi umpamanya dapat melakukan perdagangan yang tidak bo
dilakukan orang islam, yaitu perdagangan khamardagmg babi.

6. Syirkahitu hendaklah dibuat dengdafaz mufawadhahjika salah
satu syaratnya tidak mencukup magwrkah itu bertukar menjadi
syirkah Inan Sebabsyirkah Inan itu tidak memerlukan syarat-syarat
ini.®

Demikianlah syarat-syarat yang bharus dipenuhi ndalasyirkah
mufawadgika salah satu dari persyaratan di atas tidaketerhi maka
syirkah tersebut menjadiyirkah Inan,karena persyaratn tersebut di
atas tidaklah disyaratkan dalayirkah Inan.

b. Syirkah a'mal Inan:tidaklah disyaratkan sesuatu dari syarat-syarat

mufawadhah,hanya disyaratkan dapat menerima perwakilan saa A

Hanifah berkata: apa yang boleh padanya berwaKkiéhbgula untuk

% Wabah al-Zuhailyal-Figh al-Islami wa'adillatuh(Damsyik : Dar al-Fikr,1989), Jilid
IV, h. 811



berserikat dan apa yang tidak boleh berwakil tidakeh pula untuk

berserika.

jika sesuatu kerja memerlukan kepada penggunaatahlssalah seorang
rekan kongsinya menggunakannya maka itu tidak akampengaruhi pada
tetapnyasyirkahdengan syarat tidak disewakan kepada orang lain.

Demikianlah telah penulis paparkan tentang pendajdai Hanifah
mengenaisyirkah ini, dimana ia membolehkasyirkah tersebut secara mutlak.
Dan ia juga membagsyirkah a'malini kepada dua macam yaitiByirkah
a'malMufawadhah dan syirkah a'mal Inap dan untuk masing-masingnya

ditentukan persyaratn khusus.

B. Kedudukan Syirkah Abdan Menurut Imam Syafi'i
Sebelum penulis mengemukakan tentang Keduduksyirkah abdan
menurut Imam Syafi'i, maka penulis terlebih dalakan mengemukakan defenisi
syirkah abdanini menurut para ulama yaitu:
a. Menurut Imam Syafi'l dalam kitahl-Aziz Syarh Al-Wajizdisebutkan

defenis Syirkah, yaitu
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"Syirkah Abdan adalah bahwa berserikatnya dua oraakelar atau dua
orang buruh atau jenis pekerjaan lainnya terhadag® yang mereka

usahakan berdua, ada bagian yang sama ataupunl®etbe

o. Menurut Imam Nawawi dalam kitatal-Majmu' disebutkan defenisi

syirkah abdarsebagai berikut:

gl Ol L s iS5l oy 011 3572 U

Dan adapursyirkah abdardianya syirkah yang dilakukan dengan adanya
dari dua orang dengan menguunakan tenaga mereka.
C Selanjutnya dalam kitaMughni al-Muntajdinyatakan tentang defenisi

syirkah abdansebagai berikut:

® Ibid. Hal : 191
® Imam Zakaria Mahyuddin bin Syaraf an-NawaatMajmu' syarh al-Muhazzib,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1984), Juz XIV, h. 322
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Artinya :"Syirkah abdarseperti syirkah penanggungan dan semua bentuk
pekerjaan yang didalamnya sama-sama melakukan ugahg sama
banyak, berlebih atau berkurang serta adanya kestgpadalam bidang
usaha atau berbeda".

Berdasarkan defenisi yang telah penulis uraikeatadj maka terlihat
bahwa pada dasarnya ulama berbeda dalam membel#tanisi, tetapi antara
defenisi yang satu dengan yang lain perbedaannygalen perbedaan redaksi
saja, adapun maksudnya adalah sama.

Selanjutnya penulis akan melihat dasar pemikidmaam Syafi'i tersebut
melalui beberapa literatur Figih diantaranya yaitu:

Didalam kitab Hasyiyatan I'anah ath-Thalibirdinyatakan dinyatakan
bahwasyirkah abdanni batil, alasanya karena tidak ada harta didalEnmaka
jika seseorang bekerja maka itu adalah untuknyanjsgnya jika keduanya sama-

sama bekerja, maka upah dibagi sesuai dengan pakermng dilakukanny4.

" Muhammad Khatib asy-SyarbaiMughni al-Muntaj, (Dar al-Fikr, t.th), Juz II, h.
212

8 Sayyid al-Bakry bin Sayyid Muhammad Syata athzithi,Khasyiyatan I'anah ath-
Thalibin( Bandung : al-Ma'rif, t.th), Juz I, h. 105



Didalam kitab Mughni  al-Muntaj, juga dibahas mengenai alasan
pembatalarsyirkah abdarnini, karena tidak harta didalamnya, dan jugdapat
unsur-unsur gharar karena tidak dapat diketahuateserikatapakah bekerja atau
tidak, dan alasan lainya demikian juga mamfaat yhdgpatkar?.

Didalam kitabal-Muhazab fi figh al-lmam asy-Syafi'juga dijelaskan
mengenai alasan pembatalsyirkah abdanini, karena setiap syarat yang tidak
terdapat dalam kitab Allah adalah bail.

Adapun dalil yang digunakan untuk menguatkan peateya, maka imam
Syalfi'i mengunakan Hadist yang berdasar dari Aisyahyang bebunyi sebagai

berikut;
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® Muhammad Khatib asy-Syarbaihic. Cit.
19 Syeh Imam Abi Ishaq Ibrahim bin Ali Ibitusuf al-Firuzi, Abadi as-Syirazi,
al-Muhazzab fi figh al-lmam asy-Syafibar al-Fikr, t.th) Juz I, h. 246
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Artinya : "Abdullah bin Musalamah, menceritakarp&da kami Kutaibah
bin Sa'ad keduanya berkata: bersama kami juga, ldats Ibnu Sihab dari
Urwah, bahwa saatnya Aisyah r.a. telah mengabdrahwa Bairrah telah
dating kepada Aisyah dengan membawa permasalaldankgabnya, dan
tidaklah ditemukan sesuatu keputusan dalam kitabmiaka berkata
Aisyah kepada saya: kembalikan olehmu kepada ahliapabila kamu
menyukainya untuk memutuskan dengan kitabmu darjatgiepegangan
pokok maka perbuatlah, maka Barirrah menyebutkdntdraebut,maka
enggan, mereka berkata: sesungguhnya yang dikdtiema@k mereka
lakukan padamu maka lakukanlah dan menjadi pokak kami maka
Aisyah berkata hal ini kepada Rasulullah SAW, Ratah SAW
bersabda: merdekakan olehmu budak ini sekalianynggshnya wala'
adalah milik orang yang memerdekakan, kemudian IRlikestu berdiri dan

berkata: kebanyakan manusia mempunyai syarat "~ yaeak ada

1 Al-Hafidz abi Daud Sulaiman Abi al-SijistaaliAzdy, Sunan Abu Daud/ndonesia
: Makhtabah Dahlan, t.th), Juz III, h. 21



ketentuannya dalam kitabullah, siapa yang bersydiraana syaratnya
tidak ada di dalam kitab Allah adalah bathil atasak kendatipun ia
mensyaratkan seratus syarat sebab syarat Allatagahg lebih berhak
dan lebih kuat. (HR.Abu Daud)

Hadist lain yang jadikan dalil untuk menguatkangegpatnya, maka ulama

Imam Syafi'i menggunakan Hadist sebagai berikut:
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Artinya : "Yahya bin Yahya menceritakan kepada k&arberkata: telah
berkata aku kepada Malik dari Nafi' dari lbnu Undari Aisyah r.a
katannya: diabermaksud hendak membeli seorang hasdizaya
perempuan untuk dimerdekakannya, kata keluargatWami berdua
menjualnya pada anda dengan syarat kewaliannyp thpghak kami".
Lalu Aisyah menanyakan hal itu kepada Nabi SAW.daabeliau: tidak
ada yang dapat menghalangimu memerdekakanya keviedrada dipihak

yang memerdekakannya. (HR. Muslim)

2 Jmam Abi al-Husein Muslim bin Hajjat Ibnu udlim al-Kusayiri an-Nisabury,
al-Jami as-Shahih,Beirut : libanon, t.th), Juz Il, h. 213



Hadist yang dikemukakan oleh ulama Syafi'l diatasnerangkan bahwa
tentang masalah perbudakan, yaitu menjual budagatenadanya syarat-syarat
tertentu. Menurut penulis hadist diatas tidak dagi&hitkan dengan syirkah
abdan ini karena syarta dalam hadist tersebut tidak sderayan syarat yang
terdapat dalamsyirkah abdan.

Syirkah abdarseperti halnyasyirkah penanggungan dan semua bentuk
pekerjaan yang dialamnya sama- sama melakukan ,uballa sama banyak,
berlebih atau berkurangsyirkah tersebuit dinyatakan bathil. Adapun sebab
pembatalannya adalah sebagai berikut:

1. Karena tidak adanya harta didalamnya.

2. Karena terdapatnya unsur gharar di dalamnya, katidak jelas teman
serikat bekerja atau tidak.

3. Bahwa masing-masingnya berbeda dalam tenaga dafaans

Imam an-Nawawi menerangkan lebih lanjut bahwa dagirkah abdan

ini terdapat unsur gharar, Nabi melarang dari ghsedagaimana halnya

dalam jual beli sebab salah satu dari persero adg pekerja sedikit dan
ada yang banyak dibandung yang lain, atau salanyabekerja dan yang
lain tidak, serta harta yang dicampurkan tidak @ikei.

Dari uraian di atas jelas bahwa Imam Syafii makalyirkah abdanini
karena alasan-alasan terdahulu yaitu di daginkah abdartidak terdapat modal.

Sedangkan modal dan kerja menurut ulama Syafi'igahgat dianjurkan

3 Imam an - Nawawp. cit.,h. 323



sedangkan usaha tidak dinamakan modal. Selanjngap&tnya unsur gharar di
dalamnya karena mereka tudak memutuskan pencdpba@iatau upah dari usaha
yang mereka lakukan. Demikian juga dalam tenagg panbeda.

Berdasarkan keterangan di atas menurut penuliwdaltama Syafi'iyah
tidak terlalu tagas dalam menolayirkah abdanini, karena mereka tidak
menjelaskan dengan rinci alasannya. Mengenai akdssan yang
dikemukakannya dalam hal modal bahwa melakukanepkasan tidaklah
disyratkan bercampurnya dua harta, karena tidak ak@ngubah maknsyirkah
jilka modal yang dicampurkan berupa usaha atau #&en&gdangkan upah itu
adalah hasilnya dan harta itu sifatnya mengikagh okarena itu tidaklah
disyaratkan bercampurnya harta seperti datardhorobah.

Mengenai terciptanygharar menurut Imam syafi'i bahwa alasan tersebut
dikemukakan untuk memberikan pencegahan supayh sata pihak tidak ada
yang dirugikan oleh pihak lain. Andai kata suattikse¢ dilakukan dengan jujur,
penuh rasa tanggung jawab niscaya tidak ada pitekg ydirugikan dan
merugikan.

Mengenai perbedaan pendapat dalam tanaga pihak-pfang ada,

disinilah terdapatnya unsur tolong-menolong anpémak-pihak tersebut.

C. Hubungan Syirkah Abdan Dalam Perekonomian



Berangkat dari perbedaan pendapat Imam Abu Had@ahlmam Syafi'l
mengenai kedudukasyirkah abdanini, maka penulis mencoba menganalisa
pendapat masing-masing tersebut diatas.

Menanggapi pendapat Imam Abu Hanifah bahwa ia ®fendikan
syirkah abdanini sebagai serikat antara dua orang atau lebmhada tidak
ditentukannya samanya bidang pekerjaan merek&asani terjadi tanpa adanya
modal dan keduanya disyaratkan sama-sama berusaha.

Dari definisi di atas jelaslah bahwa Imam Abu Hamisangat luas dalam
mendefinisikansyirkah abdanini, dan ia tidak memberikan persyaratan khusus
padanya. Adapun yang dimaksud dengan persyaratsu&ldisini adalah dalam
bidang pekerjaan yang diterima dan tempat pekesjaag dilakukan.

Melihat alasan yang dikemukakan oleh Imam Abu Hdénbahwa syirkah
abdan ini hanya bertujuan untuk menadapatkan kegaty penurut penulis
bukan hanya mendapatkan keuntungan atau labaij ketép dari itu yaitu untuk
memupuk rasa kebersamaan dan melatih seseorang betsifat jujur serta
mendidik untuk berdisisplin tinggi. Tetapi penuBstuju dengan tidak adanya
batasan dalam pekerjaan yang dilakukan. Hal iriupean supaya masing-masing
pihak tidak terhalang kebesannya dalam bekerja.

Dari uraian di atas dapat difahami bahwa Imam Abianifah
membolehkan syirkah abdan ini secara mutlak. Sé@anglama Syafi'i mereka
membatalkan bentuk syirkah abdan ini, adapun alasareka membatalakan

syirkah abdan ini adalah karena tidak adanya unsodal didalamnya,



selanjutnya karena terdapnya unsur gharar didalarkayena antara satu sama
lain tidak mengatahui teman serikatnya bekerja atlak, dan alasan lain adalah
karena tenaga dan mamfaat masing-masing pihakdserbe

Imam Syafi'i membatalkasyirkah abdanni karena adanya unsur-unsur
diatas, ulama Syafii sangat berhati-hati dalam bwehkan sesuatu. Tetapi
penulis berpendapat bahwa dalam melakukan pertmnikiedak mesti harus
bercampur harta karena tidak akan mengubah megikkah. Syirkahini tetap
maknanya dengan akad tidak dengan amal. Sedangkarmtau upah itu adalah
hasilnya dan harta bersifat mengikat. Oleh karema tidaklah disyaratkan
bercampurnya harta seperti dalanudharabahkarenasyirkah itu akad atas
tasarruf yang didalamnya terdapat makna perwaldtaja, perwakilan tersebut
boleh dalam dua harta sebelum dicampurkan.

Mengenai Hadist yang dikemukakan oleh Imam Syafihwa Hadist
tersebut tidak sesuai dengsyirkah abdanyang penulis bahas, dan apabila ada
terdapat unsur-unsur gharar didalamnya dapat dibath dengan membuat
aturan-aturan yang baku, maka menurut pesyiigkah abdanini dibolehkan.

Terlepas dari perbedaan pendapat di kalangan ul@msebut, maka
penulis melihat bahwasyirkah abdanini merupakan bagian yang sangat penting
bagi kehidupan manusia, yang mampu memberikan @atfim perekonomian
masyarakat saat sekarang ini.

Syirkah abdardalam kehidupan masyarakat Indonesia terjadi d&kemja

sama dalam membangun seperti gedung, rumah, oeartgbekerja di pabrik dan



tempat lain yang merupakan kerja menghasilkan j¥saeka satu sama lain
saling membutuhkan dan tidak bisa berdiri sendiri.

Berdasarkan keterengan di atas bahwa antara isatki giengan pihak lain
saling membutuhkan dan dalam islam menyeluruh uwmaatantuk saling

membantu, hal ini dengan firman Allah yang berbwsgpagai berikut:
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Artinya: "Saling tolong menolonglah kamu dalam k&ba dan taqwa dan
janganlah kamu saling tolong menolong dalam dosa da
permusuhan”. (QS Al-Maidah ayat : 2)
Pada dasarnya semua yang berkenaan demgamalahadalah boleh,
selama tidak ada dalil yang menerangkan tentangréetannya. Hal ini sesuai

dengan kaedah yang menyatakan:

2> LY akelall 3 oY)

Artinya : " Yang asal dalammuamalahitu adalah boleh"
Imam syafi'l berpendapat bahwa semua bestaikah tidak dibolehkan
atau batal kecualsyirkah inan menanggapi pendapat ulama Syafiiyah ini,

menurut penulis dalam melakukan perserikatan tichsti bercampurnya dua

14 Departemen Agama R.Al-Qur'an dan Terjemahar(Semarang: Yayasan Asy-
Syifa Penterjemahan Al-Qur’an, 1998)

> Muhlish Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan FighiyalJakarta : Raja Grafindo
Persada, 1996), cet. Ke- 1, h. 114



harta, karenasyirkah itu tetap maknya dengan akad tidak dengan bersifat
mengikut. Oleh karena itu tidak disyaratkan beraamypa harta seperti dalam
mudharabah karenayirkah itu akad atas tasarruf yang didalamnya terdapat
makna perwakilan kerja, perwakilan tersebut bolatard dua harta sebelum
dicampurkan.

Berdasarkan keterangan di atas, penulis berketampoahwa penulis
tidak sependapat dengan Imam Syafi'l yang memlztallyirkah abdan
disamping itu juga pendapat Imam Syafi'l ini digedan tentu akan menyulitkan
dan menghambat perkembangan perekonomian. Pendagkian bertentangan
dengan Hadist yang menyatakan bahwa agama diturunikduk memberi

kemudahan bagi manusia, yaitu:
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Artinya : " Aku diutus dengan agama yang bersih akadah”

Disamping alasan-alasan di atas pendapat Syafihjguga bertentangan
dengan tujuan hukum islam yaitu menciptakan kemawlad®ehingga tercapainya
kemaslahatan hidup manusia.

Disamping alasan — alasan di atas, terdapat jagalah dalam bidang

muamalahyaitu mengatakan:

17@1\ {.Lu & b Malall

® Hashi ash-Shiddieqfilsafat Hukum Islam(Jakarta Bulan Bintang, 1993), cet. Ke-
5h.73




Artinya : "Segala jenis muamalah adalah boleh kigakan sehingga

diketahui larangannya”.

Berdasarkan kaedah tersebut di atas dapat digtarpubahwa semua
bentuk syirkah dibolehkan asal tidak ada kaedah atau undang-ungang

melarangnya.

7 \bid., h. 417



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah mengadakan pembahasan dalam skripsi ihkia wh@patlah diambil
beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah ditaky dapat dilihat dan
disimpulkan bahwasanya kedudukan syirkah abdanuraerimam Abu
Hanafi syirkah abdan hukumnya boleh dengan alasagirkah abdan
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan atau labsta sintuk memupuk
rasa kebersamaan atau tolong menolong dan meé&sgdosang bersifat jujur
serta mendidik untuk berdisiplin dan memberikaneketsan dalam bekerja.
Sedangkan menurut Imam Sya$yirkah abdan ini batil, karena tidak ada
harta didalamnya, dan terdapat unsur-ugharar didalamnya, serta tidak
jelas apakah teman serikat bekerja atau tidak.

2. Adapun yang menjadi penyebab perbedaan pendapahadmam Abu Hanifa
dan Imam Syafi'i dalam menetapkan huksyirkah abdan ini ialah karena
perbedaan dalam menilai periwayatan Hadist. Daanthra kedua pendapat
ulama yang berkembang ini, menurut penulis pendgpag paling kuat
adalah pendapat yang memubolehkan, karena syiblddnani termasuk segi

yang penting bagi kehidupan manusia.



B. Saran —saran

Pada penghujung kajian ini akan diuraikan bebesgyan, yang kemudian
menerapkannya kepada seluruh struktur masyarakattdda saran-saran itu adalah
sebagai berikut:

1. Bahwa dalam masalah figmuamalah tidak semua pendapat Imam Syafi'l
yang dipakai dalam kehidupan masyarakat. Hal imandakan bahwa dalam
muamalah tidak sepenuhnya memakai mazhab Imam Syaifi'i

2. Kepada para pembaca agar dapat mempelajari lebiidatean mengenai

syirkah abdan ini karenasyirkah abdan menyangkut kepentingan banyak.
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TABEL SYIRKAH

SYIRKAH

!

SYIRKAH
AMLAK

!

!

!

!

SYIRKAH
UuQuUD

!

!

!

A 4

SYIRKAH
IKHTIAR

SYIRKAH
JABARIYAH

SYIRKAH SYIRKAH
INAN MUWAFHADAH

SYIRKAH
WUJUH

SYIRKAH
ABDAN

Secara garis bessyirkah terbagi dua macam vyaitsyirkah Amlak dan

syirkah Uqud .

a. Syirkah Amlak adalah bahwa dua orang atau lebih memiliki suatd®é¢anpa

akadsyirkah.! Syirkah Amlak ini ada dua macam yaitu:

1) Syirkah Ikhtiari yaitu, sesuatu yang muncul darijpgatan dua orang yang

2)

berserikaf misalnya dua orang yang membeli sesuatu atabalikan

bagi keduanya sesuatu yang diwasiatkan lalu digerya, dan menjadikan

yang dibeli dan dihibahkan dan yang diwasiatkaih dlerserikat menjadi

syirkah milik.

Syirkah Jabariyah yaitu, sesuatu yang menetapkgn caga orang atau

lebih tanpa adanya usaha keduary@eperti mewariskan seseorang akan

sesuatu yang diberi warisan tersebut berserikandanhilik. Syirkah ini

berlaku pada harta warisan, karena untuk memilkisaa tersebut tanpa

adanya usaha mereka dalam proses kepemilikan.




b. Syirkah Uqud adalah suatu ungkapan tentang akad yang terjadiaadua
orang atau lebih untuk berserikat dalam harta damtingan? Didalam
kitab al-Figh ala-Mazahib al-Arba'ah disebutkan juga pengertigyirkah
abdan itu bagian dari syirkh uqud, jadi pengerti&yirkah Abdan yaitu
suatu ungkapan tentang akad yang terjadi antaraidung atau lebih untuk

berserikat dalam harta dan keuntungan.

4 Abdurrahman al-Jaziri,oc. cit
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